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راًلَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ  هَ كَثِي ْ هَ وَالْيَ وْمَ الّْْٰخِرَ وَذكََرَ اللّّٰ هِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّّٰ  ۗ  رَسُوْلِ اللّّٰ  

Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S Al-Ahzab 

ayat 21)
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ABSTRAK 

Rizal Mu‟tazim, 2024: “Penguatan Karakter Religius melalui Budaya Sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin Sumberejo Ambulu Jember.” 

 

Kata Kunci: Penguatan karakter Religius, Budaya Sekolah 

 Pada dasarnya di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin peserta didiknya 

sebagaian besar merupakan santri dan Sebagian kecil bukan santri. Peserta didik 

yang bukan santri tersebut masih minim/lemah dalam hal karakter religiusnya. 

Hal tersebut membuat madrasah melakukan kebijakan untuk menguatkan karakter 

religius melalui pelaksanaan budaya sekolah.  Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengkaji penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Arifin Sumberejo Ambulu jember. 

 Fokus penelitian yang diteliti pada skripsi ini adalah:1) Bagaimana 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Arifin?, 2) Apa saja faktor pendukung dalam penguatan karakter 

religius melalui budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin?, 3) 

Apa saja faktor penghambat dalam penguatan karakter religius melalui budaya 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin?. 

 Tujuan penelitian: 1) Untuk mendeskripsikan penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin, 2) Untuk 

mengetahui faktor pedukung penguatan karakter religius melalui budaya sekolah 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin, 3) Untuk mengetahui faktor 

penghambat penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus. Lokasi penelitian di MTs Nahdlatul Arifin. Subjek Peneltitian: Kepala 

Sekokah, Waka Kurikulum, Guru, dan perwakilan siswa. Teknik pengumpulan 

data: 1) Obsevasi, 2) Wawancara, 3) Dokumentasi. Teknik analisis data ini 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yakni kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 Hasil penelitian: 1) Penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin Sumberejo Ambulu jember meliputi: 

Apel pagi, mushafahah (jabat tangan), do‟a bersama sebelum dan sesudah 

pembelajaran, pembacaan surah al waqi‟ah, pembacaan kitab kuning, sholat 

dhuha, pembacaan asma‟ul husna dan istighosah. 2) Faktor pendukung dalam 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah adalah kesadaran siswa dan 

partisipasi dari guru. 3) Faktor Penghambat dalam penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah adalah terbatasnya sarana dan prasarana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan karakter saat ini menjadi perhatian penting bagi lembaga 

pendidikan, karena melalui pendidikan karakter ini diharapkan akan terbentuk 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkarakter, sehingga turut 

serta menentukan kemajuan bangsa. Karakter yang berkualitas dapat dibangun 

sejak anak-anak masih berusia dini masuk dalam masa keemasan dan kritis 

dari seorang individu.
1
 Pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai 

moral dan integritas sejak dini akan menghasilkan individu yang tidak hanya 

mampu berpikir kritis dan inovatif, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

sosial, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam membangun bangsa yang 

lebih maju dan bermartabat. Pendidikan karakter menjadi kunci utama dalam 

membentuk generasi penerus bangsa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 

memiliki integritas dan moral yang tinggi, yang akan berkontribusi dalam 

mencapai kemajuan negara secara menyeluruh. Oleh karena itu, karena 

pentingnya pendidikan karakter, maka perlu adanya tindak lanjut dari 

pemerintah terkait kebijakan dalam pendidikan. 

Pendidikan tiada lain adalah upaya untuk membangun watak bangsa 

atau karakter bangsa yang sering kita kenal dengan character building. Hal 

tersebut sesuai dengan Perpres No. 87 Tahun 2017 pasal 2a tentang tujuan 

penguatan pendidikan karakter yaitu berbunyi: 

                                                           
1
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2017), 28. 



 

 

2 

“Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas 

Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter 

yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan.”
2
 

 

Berdasarkan tujuan penguatan pendidikan karakter tersebut, 

pendidikan di sekolah tidak hanya terkait pada upaya penguasaan di bidang 

akademik peserta didik, namun harus diimbangi dengan pembentukkan 

karakter yang baik sehingga menghasilkan anak yang bertakwa, berilmu, dan 

berakhlak mulia.
3
 Hal tersebut juga menjadikan peserta didik memiliki 

landasan moral yang kokoh dan dapat beradaptasi dengan perubahan sosial, 

teknologi, dan globalisasi yang terus berkembang. Dengan pembekalan jiwa 

pancasila dan pendidikan karakter, generasi Indonesia akan siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan integritas dan tanggung jawab dalam 

membangun bangsa. 

Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk individu yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak dan moral 

yang baik. Melalui pendidikan karakter, peserta didik diajarkan untuk 

mengenal dan mengamalkan nilai-nilai luhur yang dapat membimbing mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter juga membantu 

menanamkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan toleransi, yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, pendidikan karakter 

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan global dengan 

tetap menjunjung tinggi integritas dan nilai-nilai kebaikan. Dengan demikian, 

                                                           
2
 Peraturan Presiden Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 87 tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter, pasal 2a. 
3
Winarsih, Pendidikan Karakter Bangsa (Tanggerang: Loka Aksara, 2019), 6. 
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pendidikan karakter menjadi fondasi yang kokoh untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan beradab. 

Disisi lain juga, masih banyaknya kasus tentang minimnya pendidikan 

karakter yaitu : 

1. Kasus guru yang dipukul siswa nya, berada di kabupaten kupang, NTT, 

dikarenakan adanya pergeseran paradigma yang tidak diimbangi antara 

pendidikan dan punishment membuat pendidikan karakter menjadi 

pincang.
4
 

2. Kasus guru dibully siswa di Kendal, disebabkan karakter siswa yang 

kurang terbina dengan baik di rumah maupun sekolah sehingga 

perilakunya kurangsopan.
5
 

3. Kasus murid bentak guru di Pustek Serpong, yang disebabkan sang guru 

memarahi murid itu karena terlambat datang ke sekolah. Sementara, ada 

perbincangan yang memancing emosi sang murid hingga akhirnya dia 

berteriak sembari membentak si guru.
6
 

Dari beberapa kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa di Indonesia 

masih banyaknya kasus yang mencerminkan kurang maksimalnya pendidikan 

karakter, terutama dalam karakter religius pada nilai akhlak. Hal tersebut perlu 

                                                           
4
 Oby Lewanmeru, “Kasus Guru Dipukul Siswa, Inche Sayuna: Bukti Gagalnya 

Pendidikan Karakter”, artikel 4 Maret 2020 di Pos Kupang, 19:11, 

https://kupang.tribunnews.com/2020/03/04/kasus-guru-dipukul-siswa-inche-sayuna-bukti-

gagalnya-pendidikan-karakter. 
5
 Angling Adhitya Purbaya, “Viral Guru Di-bully Murid-muridnya di Kendal, Ini Kata 

Kepsek”, artikel 11 November 2018 di detikNews, 18:28, https://news.detik.com/berita-jawa-

tengah/d-4297091/viral-guru-di-bully-murid-muridnya-di-kendal-ini-kata-kepsek. 
6
 Ellyvon Pranita, “Murid Bentak Guru di SMK Pustek Serpong, Kepsek: Ditegur karena 

Mainkan Saklar Lampu”, artikel 8 Februari 2023 di Kompas.com, 17:27, 

https://megapolitan.kompas.com/read/2023/02/08/17270871/murid-bentak-guru-di-smk-pustek-

serpong-kepsek-ditegur-karena-mainkan 
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adanya pembenahan, khusunya kebijakan terkait pendidikan karakter religius 

di lembaga sekolahan. Dengan karakter religius, seseorang tidak hanya 

mematuhi aturan-aturan agama, tetapi juga berusaha mengimplementasikan 

ajaran-ajaran tersebut dalam hubungan sosial dengan sesama. Karakter religius 

juga memotivasi individu untuk selalu memperbaiki diri dan berbuat baik 

kepada orang lain, yang menjadi cerminan akhlak yang luhur. Oleh karena itu, 

perlu penguatan karakter religius yang lebih maksimal lagi agar tercipta 

generasi yang berahlakul karimah. 

Pendidikan merupakan dasar untuk membangun peradaban suatu 

bangsa. Kualitas pendidikan dapat mempengaruhi tingkat derajat suatu 

bangsa. Untuk mencapai derajat yang tinggi maka suatu bangsa harus 

memperhatikan kualitas pendidikan, karena melalui pendidikan ini akan 

terbentuk generasi bermoral, cerdas, mampu berinovasi dan beretos kerja 

tinggi. Dengan demikian, salah satu tujuan pendidikan yaitu guna 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi siswa supaya mereka menjadi 

insan-insan yang berakhlak mulia, berfikir cerdas, inovatif, inspiratif dan 

responsitif. Anak yang terlahir dengan “kemurnian” dapat ditentukan dari apa 

yang diajarkan di lingkungan pendidikannya. Sebagaimana Hadits Abu 

Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim menyatakan bahwa : 

 .عَلَى الْفِطْرةَِ  إِلَّْ يُ وْلَدُ  رةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ مَوْلُودٍ عَنْ أَبِ هُرَي ْ 
 

Artinya: “Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia 

berada dalam kesucian (fitrah).''
7
 

 

                                                           
7
 Muslim bin al-hajjaj, Shohih Muslim, 4804. 
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Pembentukan karakter seorang anak dimulai pertama kali di tempat 

tinggal mereka. Orang tua mempunyai peran dan tanggung jawab sebagai 

pembentuk karakter utama seorang anak. Dengan memberikan pembiasaan 

dan pendidikan yang baik maka setiap orang tua menginginkan mempunyai 

seorang anak yang sholeh dan sholihah, berbakti kepada orang tua dan 

Pembentukan karakter seorang anak dimulai pertama kali di tempat tinggal 

mereka. Orang tua mempunyai peran dan tanggung jawab sebagai pembentuk 

karakter utama seorang anak. Dengan memberikan pembiasaan dan 

pendidikan yang baik maka setiap orang tua menginginkan mempunyai 

seorang anak yang sholeh dan sholihah, berbakti kepada orang tua dan 

berguna bagi bangsa. Pemerintah bertanggung jawab untuk menfasilitasi 

pendidikan yang terbaik bagi anak yaitu dengan cara memilihkan sekolah 

yang tepat dan baik, guru yang berkualitas dan segala sesuatu yang menjadi 

kebutuhan anak tersebut dalam mengembangkan karakternya.
8
 

Adapun 18 nilai-nilai pendidikan karakter dideskripsikan adalah 

sebagai berikut:
9
 Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, 

Mandiri, Demokratis, Rasai Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah 

Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar 

Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, dan Tanggung Jawab. 

Sekolah merupakan wadah untuk membentuk kepribadian dan perilaku 

individu, dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan maka terbentuk karakter 

                                                           
8
 Amirah, Mendidik Anak di Era Digital, Kunci Sukses Keluarga Muslim, (Yogyakarta: 

LaksBang Pressindo, 2010), 2. 
9
 M. Selamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Yogyakarta: Lontar 

Mediatama, 2018), 22. 
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religius pada anak. Oleh sebab itu, pendidikan karakter dinilai penting untuk 

diterapkan di semua tingkat pendidikan, terutama pada pendidikan anak usia 

dini. Untuk itu, sistem pendidikan saat ini memadukan antara pendidikan 

sekolah, keluarga dan lingkungan agar tercipta atmosfer belajar yang optimal. 

Dengan melakukan perpaduan pendidikan tersebut dapat menguatkan 

pendidikan karakter anak, mendorong keterlibatan keluarga dalam proses 

pendidikan anaknya, menciptakan sinergitas antara ketiganya. Apabila ketiga 

aspek tersebut dapat disinergiskan dengan baik maka akan terbangun 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Sejak kecil, anak-anak diajarkan tentang bagusnya sikap jujur, berani, 

kerja keras, disiplin, peduli, adil, dan bertanggung jawab. Akan tetapi, dalam 

kesehariannya anak-anak tidak dibiasakan untuk memiliki sikap dan perilaku 

tersebut. Nilai-nilai kebaikan diajarkan sebagai materi pelajaran yang wajib 

dipelajari dan diujikan sebagai pengetahuan, bukan dinilai dalam bentuk sikap 

dan perilaku. Pada saat ujian, banyak sekolah yang mengorbankan perilaku 

jujur dalam upaya memperoleh hasil yang baik dalam nilai akademik. 

Permasalahan di atas sudah menjadi rahasia umum dan masih menjadi 

salah satu permasalahan pendidikan yang sampai saat ini belum teratasi. 

Semua sekolah yang ada di Indonesia pasti memiliki visi dan misi untuk 

menjadikan siswanya menjadi manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

Akan tetapi, secara tidak sadar budaya yang ada di sekolah itu sendiri tidak 

mendukung utnuk merealisasikan visi dan misi tersebut. Sebagaimana 

permasalahan yang di sebutkan di atas bahwa nilai-nilai akhlak mulia hanya 
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dijadikan sebatas pengetahuan yang harus di ajarkan kepada siswa untuk 

mendapatkan nilai yang bagus ketika ujian tanpa memperhatikan hasil berupa 

bentuk tindakan nyata. Hal itu mengindikasikan bahwa pendidikan di 

Indonesia belum berhasil menerapkan tujuan pendidikan yang diperintahkan 

oleh undang-undang No 20 Tahun 2003. 

Karakter merupakan struktur batin manusia yang tampak pada 

tindakan tertentu dan bersifat tetap, baik tindakan itu baik maupun buruk, serta 

merupakan ciri khas dari pribadi orang yang bersangkutan. Karakter lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, seperti pengalaman, pendidikan, 

intelejensi, dan kemauan.
10

 Salah satu prioritas utama dalam pendidikan 

karakter adalah nilai religius. 

Karakter religius merupakan cerminan ketaatan manusia terhadap 

Allah SWT, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku menjalankan syariat 

Islam, toleransi terhadap umat yang beragama lain; meliputi tiga aspek, yakni 

relasi individu dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan dengan alam 

semesta. Wujud nilainya berupa cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan 

agama, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama lintas agama, antibuli dan 

kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, melindungi 

yang kecil dan tersisih. 

Budaya sekolah merupakan salah satu unsur sekolah yang penting 

dalam mendukung peningkatan prestasi dan mutu sekolah. Budaya sekolah 

merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai, keyakinan, norma, simbol 

                                                           
10

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

142. 
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dan kebiasaan yang telah dibentuk dan disepakati bersama oleh stakeholder 

sekolah baik internal maupun eksternal yang menjadi pedoman dalam 

bertindak dan menjadi identitas sekolah yang membedakan satu sekolah 

dengan sekolah lain yang berwujud simbol-simbol dan tindakan-tindakan yang 

kasat indera maupun yang tidak kasat indera dalam kehidupan sekolah sehari-

hari. Kebiasaan kehidupan di sekolah dan budaya sekolah yang baik dapat 

menumbuhkan nilai-nilai pendidika karakter. Oleh karena budaya sekolah 

(school culture) merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan karakter. 

Penguatan karakter religius melalui budaya sekolah sangat penting 

dalam membentuk siswa yang memiliki kepribadian yang kuat dan berbudi 

pekerti baik. Budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai keagamaan, seperti 

mengadakan kegiatan keagamaan secara rutin, memberikan contoh teladan 

dari para pendidik, serta mengajarkan pentingnya disiplin dan tanggung 

jawab, akan memperkuat dasar moral siswa. Selain itu, budaya sekolah yang 

mengedepankan toleransi, saling menghormati, dan kepedulian terhadap 

sesama juga berperan dalam membentuk karakter religius yang menyeluruh. 

Dengan lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai positif ini, siswa akan lebih 

mudah menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, budaya sekolah yang kuat dalam nilai-nilai religius akan 

menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. 

Penguatan karakter religius melalui budaya sekolah dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. Yang mana madrasah tersebut 

merupakan madrasah yang berada di bawah naungan pesantren. Di madrasah 
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tersebut mayoritas peserta didiknya merupakan anak pondokan yang berasal 

dari berbagai daerah dan sebagian kecil anak desa tersebut. Berdasarkan 

survey di lapangan menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul 

Arifin ini berusaha menguatkan karakter religius siswa untuk lebih baik lagi 

melalui budaya sekolah yang dilakukan setiap harinya. Salah satu budaya 

sekolah yang dilakukan setiap harinya yaitu setiap pagi melakukan apel pagi, 

sambutan guru, bersalamaan antara guru dan siswa, melaksanakan sholat duha 

berjamaah, pembacaan doa serta membaca surat waqi‟ah sebelum 

pembelajaran. Budaya tersebut bermaksud untuk menginternalisasikan nilai 

dalam karakter religius berupa nilai aqidah, akhlak dan ibadah. 

Oleh karena itu, penelitian terdahulu tentang penguatan pendidikan 

karakter religius itu lebih berfokus melalui kegiatan ektrakurikuler, kegiatan 

MPLS, pembiasaan menghafal juz amma, hadits dan do‟a-do‟a harian, 

program sholat dhuha, dan strategi kepala madrasah. Namun penelitian yang 

mereka lakukan belum terlalu mendalam mengkaji tentang pendidikan 

karakter religius, sehingga pada penelitian ini saya akan mengkaji lebih dalam 

terkait penguatan pendidikan karakter religius khususnya melalui budaya 

sekolah. 

Berdasarkan landasan masalah di atas, sangat menarik untuk dilakukan 

penelitian yang mengkaji tentang penguatan karakter religius melalui budaya 

sekolah di kalangan Lembaga sekolah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Arifin Sumberejo Ambulu Jember. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

mengambil judul penelitian “PENGUATAN KARAKTER RELIGIUS 
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MELALUI BUDAYA SEKOLAH DI MADRASAH TSANAWIYAH 

NAHDLATUL ARIFIN SUMBEREJO AMBULU JEMBER”. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam fokus penelitian ini berisi tentang fokus permasalahan yang 

nanti datanya diperoleh melalui penelitian. Adapun fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin? 

2. Apa saja faktor pendukung dalam penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin? 

3. Apa saja faktor penghambat dalam penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan focus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan penguatan karakter religius melalui budaya sekolah 

di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. 

2. Untuk mengeksplorasi faktor pedukung penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. 

3. Untuk mengeksplorasi faktor penghambat penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap hasil kajian ini 

memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
11

  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

berupa pengetahuan tentang penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin sehingga 

dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

dasar atau bahan acuan bagi penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pemahaman penulis tentang penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin, sehingga 

dapat dijadikan untuk menguatkan kualitas diri. Selain itu, pelaksanaan 

penelitian ini digunakan sebagai syarat kelulusan studi di kampus. 

b. Bagi Instansi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

kepustakaan dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya terutama 

mahasiswa yang Prodi Pendidikan Agama Islam. 

  

                                                           
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN KHAS Jember Pers, 

2024), 47. 
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c. Bagi Mts Nahdaltul Arifin 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah memuat beberapa istilah yang menjadi fokus kajian 

untuk menjawab masalah penelitian. Definisi istilah dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman yang utuh sesuai maksud peneliti. Beberapa definisi 

istilah penelitian ini dijelaskan berikut ini: 

1. Penguatan Karakter Religius 

Penguatan karakter religius adalah sebuah usaha untuk menguatkan 

kepribadian atau akhlak yang dimiliki seseroang untuk menjadi lebih baik 

dan sesuai dengan ajaran maupun norma agama islam. 

2. Budaya sekolah 

Budaya sekolah yang dimaksud adalah sebuag upaya pembiasaan yang 

dilakukan untuk mwujudkan nilai-nilai karakter sebagai tradisi dalam 

berperilaku yang diikuti oleh seluruh siswa dan juga guru.  

3. Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin  

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin adalah sebuah Lembaga 

pendidikan yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Nahdaltul 

Arifin. Madarsah ini berlokasi di desa sumberejo, dukuh kedung kaji 

sebelah baratnya pondok. Yang mana juga, adanya madrasah Tsanawiyah 
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tersebut untuk menunjang intelektual santri yang ada di pondok ,supaya 

tidak ketinggalan zaman dalam Pendidikan formalnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai dengan bab penutup. Maka 

dalam pembuatan skripsi ini perlu adanya uraian dan pembahasan yang 

sistematis untuk mempermudah para pembaca mengetahui pembahasan yang 

dipaparkan dalam penyusunan skripsi. Adapun sistematika dari pembahasan 

ini sebagai berikut: 

Bab pertama meliputi pendahuluan yang berisikan latar belakang 

penelitian dilanjutkan dengan yang menjadi fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian. Definisi istilah yang merupakan suatu 

penjelasan dari variable judul yang belum jelas. 

Bab Ke-dua berisi kajian kepustakaan meliputi kajian terdahulu dan 

kajian teori yang berisi mengenai karakter dan budaya religius. 

Bab Ke-tiga dilanjutkan dengan metodologi penelitian yang berisikan 

tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data keabsahan data, tahap-tahap penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Ke-empat membahas tentang hasil penelitian yang berkaitan 

dengan fokus yang sudah disajikan di awal. 

Bab Ke-lima penutup yang berisikan kesimpulan dari pembahasan dan 

dilanjutkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu 

terkait penelitian yang akan dilakukan. Adanya penelitian terdahulu 

mempermudah peneliti untuk menghindari kesamaan isi atau fokus masalah 

yang sama. Berikut adalah hasil penelitian terdahulu: 

1. Jurnal penelitian oleh Mochamad Fajrin, 2023, yang berjudul “Penguatan 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Di SMK Negeri Rembang Pasuruan”.
12

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi dan implikasi 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam penguatan karakter religius 

siswa. Metode penelitian adalah kualitatif deskriptif, jenis studi kasus 

dengan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa strategi seperti diskusi kelompok, 

Tadarus Al- Qur'an, Istighosah, dan Al-Banjari membentuk karakter siswa. 

Guru PAI dan pembina ekstrakurikuler memainkan peran penting. 

Implikasinya adalah pembentukan karakter tanggung jawab, empati, 

berakhlak kuat, serta menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. 

Karakter religius ini membantu siswa menghadapi tantangan dengan 

percaya diri dan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

                                                           
12

 Mochamad Fajri, “Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan Di SMK Negeri Rembang Pasuruan”, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol 4 No. 1, (2023): 262-274  
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Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada variabelnya yaitu melakukan 

penguatan karakter religius melalui ekstrakurikuler keagamaan, sedangkan 

penelitian ini melalui budaya sekolah. Persamaannya adalah sama-sama 

melakukan penguatan karakter religius. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Surya Aris Pangestu tahun 2022 dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Masa 

Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) di SMA Negeri Taruna Santri 

Darussholah Singojuruh Kabupaten Banyuwangi”
13

 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) mendeskripsikan Implementasi 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) di SMA Negeri Taruna Santri Darussholah 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi; 2) mendeskripsikan Faktor 

Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius Melalui Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) 

di SMA Negeri Taruna Santri Darussholah Singojuruh Kabupaten 

Banyuwangi. Metode penelitian adalah Kulaitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius Melalui Kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) 

di SMA Negeri Taruna Santri Darussholah Singojuruh Kabupaten 

Banyuwangi berorientasi pada peningkatan akhlak peserta didik dengan 

                                                           
13

 Surya Aris Pangestu, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius melalui Kegiatan 

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) di SMA Negeri Taruna Santri Darussholah 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi” (Skripsi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq 

Jember, 2022), 88 
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identitas Taruna Santri yang dimilikinya. Lembaga SMA ini berusaha 

sebaik mungkin dalam mengemas kegiatan MPLS guna meningkatkan 

karaker religius (akhlak) peserta didik dengan harapan peserta didik baru 

kelak bisa mempertahankan nama baik dan identitas sekolah. 2) Peneliti 

menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) di SMA Negeri Taruna Santri Darussholah 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi. Faktor pendukung ada dua yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu dari seluruh warga 

sekolah itu sendiri mulai dari dewan guru sampai organisasi siswa. Faktor 

eksternal yaitu dari bentuk kerjasama sekolah melalui lembaga Pondok 

Pesantren, TNI dan pihak lembaga terkait. Faktor penghambat ada dua 

yaitu internal dan eksternal. Faktor penghambat internal berasal dari 

penerapan penerimaan peserta didik yang berbeda akidah dan 

kepercayaan. Faktor eksternal yaitu kurangnya tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap lembaga pendukung berjalannya pendidikan karakter 

religius. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada variabelmya yaitu Implementasi 

karakter religius melalui MPLS, sedangkan penelitian ini penguatan 

karakter religius melalui budaya sekolah. Persamaannya adalah sama-sama 

terfokus pada karakter religius. 
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3. Rois Zulfa Nuraini. Skripsi. 2021. “Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Melalui Pembiasaan Menghafal Juz „Amma, Hadits, dan Do‟a-Do‟a 

Harian di MTsN 1 Ponorogo”.
14

 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: untuk menganalisis pelaksanaan 

pembiasaan menghafal dalam pembentukan karakter religius siswa di 

MTsN 1 Ponorogo, untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat siswa dalam menghafal, dan untuk menganalisis implikasi 

pembiasaan menghafal terhadap pembentukan karakter religius siswa di 

MTsN 1 Ponorogo. Metode penelitiannya adalah kualitatif jenis 

fenomenologi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) pelaksanaan pembiasaan 

menghafal ini dianalisis menggunakan teori pendidikan karakter menurut 

Thomas Lickona yang terdiri dari tiga tahap pengembangan karakter yaitu 

moral knowing, moral feeling, dan moral action serta teori metode 

inkulkasi dari Howard Kirschenbaum. Melalui pembiasaan menghafal ini, 

pada tahap moral knowing siswa mengetahui nilai-nilai yang terdapat pada 

surat-surat, hadits, dan do‟a-do‟a yang dihafal. Yaitu nilai-nilai tentang 

ibadah, AlSajiyyah, Al-Samahah, Al-Ukhuwah, Al-Munfiqun, dan cinta 

ilmu. Pada tahap moral feeling siswa memiliki kesadaran dan keinginan 

untuk menerapkan nilai- nilai tentang ibadah, Al-Sajiyyah, Al-Samahah, 

Al-Ukhuwah, AlMunfiqun, dan cinta ilmu dalam kesehariannya. Pada 

tahap moral action siswa telah menerapkan nilai-nilai ibadah, Al-Sajiyyah, 
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 Rois Zulfa Nuraini, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan 

Menghafal Juz „Amma, Hadits, dan Do‟a-Do‟a Hariam di MTsN 1 Ponorogo. (Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri Poinorogo, 2021), 133 
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Al-Ukhuwah, dan Al-Munfiqun yang tercermin pada perilaku terpuji siswa 

saat pembelajaran menghafal secara luring dan kegiatan pondok ramadhan. 

Perilaku-perilaku tersebut muncul karena siswa sudah memiliki 

pengetahuan dan kesadaran akan nilai-nilai tentang ibadah, Al-Sajiyyah, 

Al-Samahah, Al-Ukhuwah, Al-Munfiqun, dan cinta ilmu yang dibangun 

pada tahap moral knowing dan moral feeling. (2) faktor pendukungnya 

yaitu: sarpras yang memadai, motivasi dari pihak Madrasah dan orangtua, 

metode menghafal yang tepat, kegiatan-kegiatan penunjang dan peraturan. 

Faktor penghambatnya meliputi: terkendala sinyal untuk menyetorkan 

video hafalan, kurangnya respon peserta didik, serta perbedaan pada aspek 

psikologis peserta didik.(3) implikasi dari pelaksanaan pembiasaan 

menghafal ini terbentuknya nilai-nilai karakter religius dalam diri siswa, 

diantaranya taat kepada Allah, jujur, disiplin, taat peraturan, bertanggung 

jawab, cinta ilmu, menghormati orang lain. nilai ibadah, nilai amanah, 

nilai kedisiplinan, dan nilai ruhul jihad. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada fokusnya yaitu pembentukan karakter 

religius siswa melalui pembiasaan menghafal jus amma,hadits, dan do‟a-

do‟a harian, sedangkan penelitian ini penguatan religius melalui budaya 

sekolah. Persamaannya adalah sama-sama tentang karakter religius. 
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4. Ahmad Yusro Handika. Skripsi. 2023. “Pengembangan Karakter Religius 

Siswa Melalui Program Sholat Dhuha Berjama‟ah di SDN Siswo Bangun 

Seputih banyak”.
15

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan karakter religius siswa melalui program sholat dhuha dan 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang menghambat program shalat dhuha 

berjamaah dapat pengembangan karakter religius siswa Di SDN 2 Siswa 

Bangun Seputih Banyak. Metode penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini yaitu Pengembangan karakter religius melalui 

program solat dhuha berjalan dengan baik, dan membentuk karakter 

religius diantaranya mengembangkan sopan santun, dilakukan dengan 

sistematika pembiasaan, ceramah, dan teladan. Gunanya supaya anak 

faham solat dhuha itu untuk apa, dan dari solat dhuha itu karakter yang 

terbentuk dari pembiasaan tersebut. Dan juga ditemukan Faktor-faktor 

yang menghambat program shalat dhuha berjamaah dalam pengembangan 

karakter religius siswa berdasarkan hasil observasi adalah faktor 

kemalasan siswa, hal ini karena solat dhuha yang ditetapkan adalah jam 

istirahat pertama. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada fokusnya hanya melalui program 

sholat duha, sedangkan penelitian ini melalui budaya sekolah. 

Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang karakter religius. 

                                                           
15

 Ahmad Yusro Handika, “Pengembangan Karakter Religius Siswa Melalui Program 

Sholat Dhuha Berjama‟ah di SDN Siswo Bangun Seputih Banyak. (Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri Metro, 2023), 64. 
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5. Fifi Rofiatul Himmah. Skripsi. 2021, "Strategi Kepala Madrasah Dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Negeri 5 Jember".
16

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:1) mendeskripsikan strategi 

kebiasaan dalam penguatan pendidikan karakter religius peserta didik di 

MTs N 5 Jember, 2) mendeskripsikan strategi keteladananan dalam 

penguatan pendidikan karakter religius peserta didik di MTs N 5 Jember, 

3) mendeskripsikan strategi peraturan madrsah dalam penguatan 

pendidikan karakter religius peserta didik di MTs N 5 Jember. Metode 

penelitian kualitatif deskriptif dan jenisnya field research. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) strategi kebiasaan yang 

dilakukan kepala madrasah melalui pembiasaan kegiatan sehari-hari, 

kegiatan terprogram dan kegiatan spontan agar melekat pada diri peserta 

didik dan guru serta karyawan madrasah serta menjadikan pembiasaan 

tersebut budaya di madrasah agar tercipta madrasah yang bernuansa 

religius. 2)strategi keteladanan yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu 

selalu memberikan dan menjadi contoh teladan bagi seluruh warga 

madrasah serta meminta guru untuk menjadi teladan yang baik juga. 

Adapun betuk keteladanan yang diterapkan yaitu tentang perilaku, ucapan, 

kedisiplinan, sopan dan santun. Selain itu juga kepala madrsah 

menerapkan keteladanan melalui poster atau slogan-slogan yang dipasang 

di lingkungan madrasah. 3) Penerapan strategi peraturan atau tata tertib 

                                                           
16

 Fifi Rofi‟atul Himmah, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Penguatan Pendidikan 

Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Negeri 5 Jember. (Skripsi 

Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, 2021) 
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madrasah dilaksanakan sebagai penunjang dan bentuk kontroling kepala 

madrasah dalam penguatan pendidikan karakter religius peserta didik dan 

dalam pemberian sanksi dilakukan sesuai jenis pelanggaranya dan juga 

dalam pemberian sanksi tersebut tidak menggunakan hukuman fisik 

melainkan hukuman yang memiliki sifat jera dan bernilai pahala. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti terletak pada fokusnya yaitu meggunakan strategi 

kepala madrasah, sedangkan penelitian ini melalui budaya madrasah. 

Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang penguatan karakter 

religius.  

Berikut persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

peneliti ini dan penelitian terdahulu. Di jelaskan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Antara  

Penelitian Ini dan Penelitian Tedahulu 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan  

1 Mochamad 

Fajrin 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter Religius 

Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Keagamaan Di 

SMK Negeri 

Rembang Pasuruan 

Tempat penelitian 

yang berbeda. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pembahasan 

penguatan karakter 

religius melalui 

kegiatan 

ekstrakurikuler, 

sedanghkan 

penelitian ini 

berfokus pada pada 

penguatan karakter 

religius melalui 

budaya sekolah. 

 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

terdahulu terletak 

pada pembahasan 

mengenai penguatan 

karakter religius. 
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2 Surya Aris 

Pangestu 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter Religius 

Melalui Kegiatan 

Masa Pengenalan 

Lingkungan 

Sekolah (MPLS) di 

SMA Negeri 

Taruna Santri 

Darussholah 

Singojuruh 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Tempat penelitian 

yang berbeda. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pembahasan 

implementasi 

penddikan karakter 

religius melalui 

kegiatan MPLS, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

pada penguatan 

karakter religius 

melalui budaya 

sekolah. 

 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

terdahulu terletak 

pada pembahasan 

mengenai karakter 

religius 

3 Rois Zulfa 

Nuraini 

Pembentukan 

Karakter Religius 

Siswa Melalui 

Pembiasaan 

Menghafal Juz 

„Amma, Hadits, 

dan Do‟a-Do‟a 

Harian di MTsN 1 

Ponorogo 

Tempat penelitian 

yang berbeda. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pembahasan 

pembentukan 

karakter religius 

melalui pembiasaan 

menghafal juz 

„amma, hadits, do‟a-

do‟a harian, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

pada penguatan 

karakter religius 

melalui budaya 

sekolah. 

 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

terdahulu terletak 

pada pembahasan 

mengenai karakter 

religius 

4 Ahmad 

Yusro Han 

dika 

Pengembangan 

Karakter Religius 

Siswa Melalui 

Program Sholat 

Dhuha Berjama‟ah 

di SDN Siswo 

Bangun Seputih 

Banyak 

Tempat penelitian 

yang berbeda. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pembahasan 

pengembangan 

karakter religius 

melalui program 

sholat berjama‟ah, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

pada penguatan 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

terdahulu terletak 

pada pembahasan 

mengenai karakter 

religius 
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karakter religius 

melalui budaya 

sekolah. 

 

5 Fifi 

Rofi‟atul 

Himmah 

Strategi Kepala 

Madrasah Dalam 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter Religius 

Peserta Didik di 

Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) 

Negeri 5 Jember 

Tempat penelitian 

yang berbeda. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pembahasan strategi 

kepala madrasah 

dalam penguatan 

karakter religius, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

pada penguatan 

karakter religius 

melalui budaya 

sekolah. 

 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

terdahulu terletak 

pada pembahasan 

mengenai Penguatan 

karakter religius 

 

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu mempunyai persamaan dan 

perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

pembahasan karakter religius. Untuk perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini sekaligus pembaharuan yakni Penguatan Karakter 

Religius melalui Budaya Sekolah yang berfokus pada pelaksanaan dan faktor 

penghambat/pendukung. 

Untuk penelitian yang saya lakukan ini, berfokus pada penguatan 

karakter religius yang dilakukan melalu pelaksanaan budaya sekolah yang ada 

di MTs Nahdlatul Arifin. Budaya sekolah yang laksnakan berupa apel pagi, 

mushafahah, berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, pembacaan kitab kuning, 

Sholat dhuha, pembacaan al waqi‟ah, asmaul husna dan istighosah. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskrptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penguatan karakter religius melalui budaya 
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sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin. Lokasi penelitiannya di 

MTs Nahdlatul Arifin Sumberejo Ambulu Jember. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengkaji lebih terkait penguatan karakter religius. 

B. Kajian Teori 

1. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius 

Karakter dalam bahasa latin yaitu charassein bermakna 

mengukir corak. Karakter adalah kombinasi dari semua tabiat manusia 

sifatnya permanen yang dapat menjadi pembeda antar individu. Suyoto 

menjelaskan bahwa karakter ialah cara berpikir dan berperilaku 

sebagai penanda khas dari setiap individu.
17

 

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 

siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang ia 

buat. Pembentukan karakter merupan salah satu tujuan pendidikan 

nasional. Pasal 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 

2003 menyatakan, bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 

kepribadian, dan akhlak mulia.
18

 

                                                           
17

 Daryanto, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Gava Media, 

2013), 9. 
18

 Bafirman, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Penjasorkes (Jakarta: 

Kencana, 2016), 32. 
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Dalam tata bahasa, religius dari dua kata berbeda religi dan 

religiusitas. Religi dari bahsa Inggris religion yang artinya 

kepercayaan atau agama atau kepercayaan, sementara itu religiusitas 

berkaitan dengan sifat religi ada dalam diri individu. Religius memiliki 

sifat religi, dan bersifat keagamaan.
19

 Berlandaskan penjelasan tersebut 

maka religius yaitu sikap dan perilaku individu untuk mematuhi 

pedoman agama. 

Religius adalah nilai karakter yang kaitannya dengan 

ketuhanan. Religius ini ditampilkan melalui pikiran, perkataan, dan 

tindakan individu dengan mematuhi ajaran agama.
20

 Individu yang 

religius dapat dilihat dari cara berpikir dan cara berperilakunya sesuai 

ajaran agama. Terdapat beberapa kriteria religius, diantaranya: 

Karakter religius merupakan karakter yang dapat mengarahkan 

kehidupan manusia menuju kebaikan. Individu yang memiliki religius 

dalam hidupnya maka ia akan terus berusaha untuk berperilaku baik, 

karena kecintaan, ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT dapat 

menuntun menusia menjadi makhluk Tuhan yang baik. Karakter 

religius ini dapat mengarahkan individu untuk beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT bahwa tiada tuhan selain Dia. Karakter religius 

dapat ditumbuhkan melalui pendidikan karakter di sekolah. 

                                                           
19

 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter untuk Mmahasiswa PGSD (Bandung: UPI Press, 

2014), 57. 
20

 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), 1. 
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Karakter religius sangat penting dalam kehidupan dimasa 

depan peserta didik. Untuk mempersiapkan peserta didik memiliki 

bekal agama yang kuat maka diperlukannya bekal penguatan 

pendidikan karakter sejak dini sehingga mampu menghadapi tantangan 

zaman dan degradasi moral yang mengancam generasi penerus bangsa 

dan agama. Penguatan karakter religius dapat dilakukan melalui 

beberapa hal seperti peraturan sekolah/madrasah, implementasi 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakulikuler, budaya dan 

perilaku yang dilaksanakan semua warga sekolah secara terus 

menerus.Sehingga penguatan pendidikan karakter berbasis religius 

dapat tercapai sesuai yang diharapkan oleh madrasah.Beberapa upaya 

dapat dilakukan untuk mewujudkan kegiatan tersebut adalah memberi 

contoh keteladanan, menciptakan lingkungan yang baik dan kondusif 

dan ikut berperan aktif..
21

 

b. Indikator Karakter Religius 

Dalam karakter religius ada beberapa indikator yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:
22

 

1) Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan 

berusaha menjalankan perintah-perintahNya dan menjauhi 

laranganNya. 

2) Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain 

hanya berharap ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara 

                                                           
21

 A. Sahlan, Mewujudkan Budaya Religiusdi Sekolah (Malang: UIN Press Maliki, 2010), 

77 
22

 Marzuki, “Pendidikan Karakter Islam” (Jakarta: Amzah, 2015), 98-105 
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tulus tanpa pamrih, menolong siapapun yang layak ditolong, 

memberi sesuatu tanpa berharap imbalan apaapa dan melaksanakan 

perbuatan hanya mengharap ridho Allah SWT. 

3) Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya 

dengan berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu 

untuk berbuat sesuatu yang diyakini mampu dilakukan dan tidak 

selalu menggantungkan pada bantuan orang lain. 

4) Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik. 

Dengan terampil mengerjakan sesuatu, menemukan cara praktis 

dalam menyelesaikan sesuatu, tidak selalu tergantung pada cara dan 

karya orang lain. 

5) Cinta ilmu yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan 

memperdalamilmu. 

6) Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan 

sesuai hati nurani. 

7) Disiplin yaitu taat pada peraturan dan tata tertib yang berlaku. 

8) Toleran yaitu menghargai dan mebiarkan pendirian yang berbeda 

atau bertentangan dengan dirinya sendiri. 

9) Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati orang lain 

dengan cara yang selayaknya. 

10) Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara sungguh-

sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, 

perkataan dan perilakunya. 
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c. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter Religius 

Fungsi pendidikan karakter dimaksudkan untuk 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Fungsi 

pendidikan karakter juga mengembangkan potensi dasar agar berhati 

baik, perpikir baik, dan berperilaku baik serta meningkatkan peradaban 

bangsa yang kompetitif dalam pergaulan. 

Tujuan pendidikan karakter untuk menyelenggarakan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pemcapaian pembentukan karakter 

atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang 

sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter, 

peserta didik diharapkan mampu meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari.
23

 

d. Ruang Lingkup Nilai Religius 

Adapun aspek dari ruang lingkup nilai religius terbagi tiga 

bagian yaitu:
24

 

1)  Aspek keyakinan atau aqidah 

Merupakan bentuk keimanan atau keyakinan seseorang 

yang menjadi pegangan hidup bagi semua pemeluk agama Islam. 

                                                           
23

 Imas kurniasih dan Sani Berlin, Pendidikan Karakter (Jakarta: kata Pena, 2017), 24. 
24

 Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

289. 
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Oleh karena itu akhirnya selalu ditetapkan dengan rukun Islam 

melakukan asas bagi ajaran islam. 

2) Aspek praktek agama atau ibadah 

Dapat dikatakan sebagai pelaksanaan ibadah seperti shalat, 

zakat, puasa, haji, membaca Alquran, atau zikir dan lainnya. 

3) Aspek pengamalan atau akhlak 

Dimensi pengamalan menunjukkan kepada beberapa 

muslim berperilaku yang dimiliki oleh ajaran agama yaitu 

bagaimana individu berealisasi dengan dunianya terutama dengan 

manusia lain. Dalam Islam dengan ciri meliputi suka menolong, 

bekerjasama, mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang 

lain dan sebagainya.17 

e. Kegiatan dan Unsur-Unsur Karakter Religius 

Kegiatan religius yang dapat diajarkan kepada peserta didik di 

madrasah yang dapat dijadikan sebagai pembiasaan diantaranya: 

1) Berdo‟a atau bersyukur. Berdo‟a merupakan ungkapan syukur 

secara langsung kepada tuhan. Ungkapan syukur dapat pula 

diwujudkan dalam relasi atau hubungan seseorang dengan sesama, 

yaitu dengan membangun persaudaraan tanpa dibatasi oleh suku, 

ras, dan golongan. 

2) Melaksanakan kegiatan di musholla. Berbagai kegiatan di musholla 

madrasah dapat dijadikan pembiasaan untuk menambahkan 

perilaku religius. Kegiatan tersebut diantaranya shalat dhuha 
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berjamaah, shalah dzuhur berjamaah setiap hari, sebagai tempat 

untuk mnegikuti kegiatan belajar baca tulis Al-Qur‟an, dan shalat 

berjamaah. 

3) Merayakan hari raya keagamaan sesuai dengan agamanya. Untuk 

yang beragama Islam, momen-momen hari raya Idul Adha, Isra‟ 

Mi‟raj, dan Idul Fitri dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan 

Iman dan takwa. 

4) Mengadakan hari raya keagamaan sesuai dengan agamanya. 

Sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan keagamaan lainnya 

di waktu yang sama untuk agama yang berbeda, misalnya kegiatan 

pesantren kilat bagi yang beragama Islam dan kegiatan ruhani lain 

bagi yang beragama Nasrani maupun Hindu.
25

 

Sedangkan Menurut Strak dan Glock yang dikutip Mohamad 

Mustari, ada lima unsur yang dapat mengembangkan manusia menjadi 

religius. Yaitu keyakinan agama, ibadat, pengetahuan agama, 

pengalaman agama dan konsekuensi. 

1) Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, 

seperti percaya terhadap Tuhan, malaikat, surga, neraka dan lain-

lain. 

2) Ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada tuhan dengan 

segala rangkaiannya. Ibadah itu dapat meremajakan keimanan, 

menjaga diri dari kemorosotan budi pekerti atau dari mengikuti 

                                                           
25

 Syamsul Kuniawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya secara 

Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah Perguruan Tinggi, dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-

ruzzmedia, 2014), 127-129. 
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hawa nafsu yang berbahaya, memberikan garis pemisah antara 

manusia itu sendiri dengan jiwa yang mengajaknya pada kejahatan. 

3) Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama 

meliputi berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan 

tentang sembahyang, puasa, zakat, dan sebagainya. 

4) Pengalaman agama adalah perasaan yang dialai orang beragama, 

seperti rasa tenang, tentram, bahagia, syukur, patuh, taat, takut, 

menyesal, bertobat dan sebagainya. 

5) Konsekuensi adalah aktualisasi dari doktrin agama yang dihayati 

oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, dan perilaku atau 

tindakan. Dengan demikian, hal ini bersifat agregasi (penjumlahan) 

dari unsur lain.
26

 

f. Teori Pembentukan Karakter Religius 

Beberapa dimensi pembentukan karakter dapat melalui proses 

pembiasaan (habituasi) yang dilakukan berulang-ulang dalam 

kehidupan seperti perilaku jujur, religiusitas, toleransi, kerjasama, 

sikap menolong dan lain sebagainya. Proses pembiasaan ini tidak 

sekedar untuk pada level knowing sebagai pengetahuan saja namun 

yang lebih penting adalah sejauhmana implementasi pembiasaan itu 

dalam kehidupan sehari sehingga melekat menjadi karakter. Al-

Ghazali memiliki pemikiran bahwa pembentukan akhlak dapat 

dilakukan menlalui pendidikan latihan. Metode pendidikan karakter 
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dibagi menjadi dua yaitu mujahadah dan pembiasaan melakukan amal 

shaleh. Metode tersebut dapat dilakukan melalui pemberian cerita 

(hikayat), guru memberikan keteladanan dalam bersikap dan berbuat 

(uswah hasanah), dan penguatan pada pemberian hukuman dan reward 

apabila melakukan pelanggaran. Ketiga hal tersebut menjadi penting 

keberadaannya dalam pembentukan pendidikan karakter religius yaitu 

melalui pembiasaan, keteladanan, dan penegakan aturan melalui 

reward and punishment.
27

 

Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah tujuan proses 

pembelajaran sudah waktunya lebih memprioritaskan ranah afektif 

dengan tidak mengenyampingan penguasaan pada ranah kognitif. 

Pembentukan karakter peserta didik akan lebih mudah dilakukan 

apabila diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

pendidikan karakter tidak berhenti pada pengenalan dan pengetahuan 

moral saja, namun sudah pada aspek implementasi..
28

 

g. Tahapan Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Religius 

Strategi pendidikan karakter sendiri dilakukan untuk 

menerapkan pendidikan karakter di sekolah, menurut Lichona 

menyebutkan terdapat tiga tahapan strategi yang harus dilalui, yaitu: 

1) Moral Knowing 

Langkah pertama yang dilakukan guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter, dimana pada tahap ini 
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peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan dalam 

pemahaman tentang nilai-nilai. Dengan pemahaman yang dimiliki 

peserta didik diharapkan dapat membedakan nilai-nilai dalam 

akhlak terpuji dan akhlak tercela secara logis dan rasional sehingga 

peserta didik dapat mencari sosok yang bisa dijadikan teladan 

dalam berakhlak terpuji seperti Rasulullah SAW.
29

 

2) Moral Feeling atau Moral Loving 

Tahapan kedua adalah tahapan emosional, seorang guru 

harus dapat menyentuh ranah emosional, hati, dan jiwa peserta 

didik. Pada tahapan ini peserta didik diharapkan memiliki rasa 

cinta kesadaran bahwa dirinya butuh untuk berakhlak terpuji 

sehingga siswa dapat menilai dirinya sendiri atau intropeksi diri.
30

 

3) Moral Doing atau Moral Action 

Pada tahapan ini merupakan tahapan puncak keberhasilan 

dalam strategi pendidikan karakter, saat peserta didik secara 

mandiri mampu mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 

secara sadar. Seperti peserta didik semakin rajin beribadah, sopan, 

ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, cinta kasih, adil, dan 

lain-lain.  

h. Faktor Pendukung Internalisasi Karakter Religius 

Setiap kegiatan pasti mempunyai faktor pendukung untuk 

mendukung berjalannya suatu kegiatan dengan baik. Menurut Septia 
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Nur Wahidah dan Muhammad Heriyudanta faktor yang mendukung 

dalam setiap kegiatan, salah satunya anatara lain:
31

 

a) Orang Tua 

Orang tua merupakan faktor pendukung dalam internalisasi 

nilai karakter religius, hal ini karena orang tua senantiasa 

mengawasi anak ketika di rumah. 

b) Guru 

Sebagai seorang guru, harus mempunyai sikap teladan yang 

baik bagi siswanya. Dalam setiap kegiatan guru harus mengawasi 

dan turut andil dalam jalannya kegiatan tersebut. Suatu kegiatan 

akan berjalan dengan maksimal apabila faktor pendukung turut 

andil dalam kegiatan tersebut. 

c) Siswa 

Peserta didik merupakan salah satu pendukung dalam 

kegiatan internalisasi nilai-nilai religius. Hal ini dikarenakan 

peserta didik yang memiliki kesadaran untuk melakukan kebaikan 

akan mempengaruhi teman lainnya untuk melakukan kebaikan 

juga. 

d) Sarana dan Prasarana 

Untuk keberlangsungan internalisasi nilai religius yang baik. 

Maka perlu adanya fasilitas yang memadai dan menunjang pada 
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kegiatan tersebut. Fasilitas tersebut misalnya adalah masjid, sound, 

microfon, dan sebagainya.
32

 

i. Faktor Penghambat Internalisasi Nilsi Karakter Religius 

Dalam suatu kegiatan akan ada faktor yang menghambat 

jalannya kegiatan tersebut. Diantara faktor yang menghambat kegiatan 

internalisasi nilai religius menurut Septian Nur Wahidah dan 

Muhammad Heriyudanta, meliputi:
33

 

1) Budaya Globlalisasi 

Dalam melakukan kegiatan internalisasi religius, tantangan 

yang dihadapi adalah budaya globalisasi yang marak. Peserta 

mengalami kesusahan dalam memahami materi bahkan menentang 

adanya suatu kegiatan. 

2) Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu yang ada di 

sekitar sekolah. Lingkungan sekolah juga mempunya dampak 

negatif terhadap internalisasi seperti teman sebaya. Jika teman 

sebaya berpengaruh buruk maka akan menular ke teman lainnya 

dan seterusnya. 

3) Orang Tua 

Orang tua selain memiliki dampak positif, juga memiliki 

dampak negatif untuk internalisasi nilai karakter religius. 
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Kurangnya pengawasan orang tua terhadap dan kurangnya 

pendidikan agama, maka akan menjadikan anak memiliki agama 

yang kurang juga.
34

 

4) Sarana Prasarana 

Terbatasnya sarana dan prasarana dapat menjadi faktor 

penghambat dalam proses pembelajaran peserta didik, karena 

sarana prasarana merupakan faktor penting dalam proses 

pembelajaran yang lebih optimal. Dengan adanya sarana dan 

prasarana di sekolah dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar 

mengajar guru dan peserta didik agar lebih semangat, nyaman dan 

optimal. 

2. Budaya Sekolah 

a. Pengertian Budaya Sekolah 

Stolp dan Smith mengartikan bahwa budaya sekolah adalah 

suatu pola historis yang ditransmisikan dalam makna yang mencakup 

norma-norma, nilai-nilai, keyakinan, tradisi, dan mitos yang dipahami 

dalam berbagai tingkatan oleh warga sekolah.
35

 Pengertian ini 

menunjukan bahwa budaya sekolah merupakan proses pemindahan 

norma-norma, nilai-nilai, keyakinan, tradisi, dan mitos dari satu 

generasi ke generasi setelahnya, sehingga budaya sekolah mengalami 
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perubahan baik secara sengaja maupun tidak sengaja oleh warga 

sekolah. 

Hal serupa dikatakan Zamroni yang mendefinisikan budaya 

sekolah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, 

keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang 

bersama oleh seluruh warga sekolah, yang diyakini dan telah terbukti 

dapat dipergunakan untuk menghadapi berbagai problem dalam 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan melakukan integrasi 

internal, sehingga pola nilai dan asumsi tersebut diajarkan kepada 

anggota dan generasi baru agar mereka memiliki pandangan yang tepat 

bagaimana seharusnya mereka memahami, berpikir, merasakan dan 

bertindak menghadapi berbagai situasi dan lingkungan yang ada.
36

 

Sugeng Sulistyo Prabowo menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut 

dibangun oleh pikiran-pikiran manusia yang ada dalam sekolah. 

Pertemuan pikiran-pikiran manusia dalam sekolah tersebut kemudian 

menghasilkan apa yang disebut dengan “pikiran organisasi”. Pikiran 

organisasi tersebut itulah kemudian muncul dalam bentuk nilai-nilai 

yang diyakini bersama, dan kemudian nilai-nilai tersebut akan menjadi 

bahan utama pembentuk budaya sekolah. Budaya tersebut kemudian 

muncul dalam berbagai simbol-simbol dan tindakan-tindakan yang 

kasat indera dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
37
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Dari pegertian tentang budaya sekolah yang telah dijelaskan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan suatu 

pola asumsi-asumsi dasar, nilai, keyakinan, norma, simbol dan 

kebiasaan yang telah dibentuk dan disepakati bersama oleh stakeholder 

sekolah baik internal maupun eksternal yang menjadi pedoman dalam 

bertindak dan menjadi identitas sekolah yang membedakan satu 

sekolah dengan sekolah lain yang berwujud simbol-simbol dan 

tindakan-tindakan yang kasat indera maupun yang tidak kasat indera 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Dalam pelaksanaan budaya sekolah ini berlandaskan dengan 

teori ekologi Bronfenbrenner. Dalam teori ini Brinfenbrenner 

memandang bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh konteks 

lingkungan yakni hubungan timbal balik antara individu dengan 

lingkungan yang akan membentuk tingkah laku individu.
38

 Hubungan 

perkembangan individu dengan lingkungan dalam teori ekologi 

merupakan turunan dati teori-teori psikologi lingkungan dengan 

karakter yang sama yakni pengaruh lingkungan terhadap kehidupan 

manusia. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Steg, Van Den Berg dan 

De Groot sebagai tokoh-tokoh dalam psikologi ingkungan yang 

menyatakan bahwa “psikologi lingkungan adalah disiplin ilmu dari 

cabang-cabang psikologi yang mempelajari keterikatan antara manusia 
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dan lingkungan baik buatan maupun alaminya”.
39

 Artinya teori ekologi 

Bronfenbrenner merupakan pengembangan dari ilmu psikologi 

lingkungan yang lebih spesifik yakni pada pengaruh lingkungan 

terhadap perkembangan kehidupan individu. 

Lingkungan yang mempengaruhi individu ini dikemukakan oleh 

Bronfenbrenner ada 5 (lima) sistem lingkungan, yakni mikrosistem, 

mesoistem, eksosistem, makrosistem dan kronosistem. Antar sistem ini 

saling berkaitan dan sangat mempengaruhi perkembangan individu 

terutama dalam tahap perkembangan seseorang. Dalam hal ini budaya 

sekolah berada di sekolah dan termasuk ke dalam bagian dari 

lingkungan microsistem. Lingkungan microsistem adalah lingkungan 

sosial yang terdiri dari orang tua, adik-kakak, guru, teman-teman dan 

guru. Artinya budaya sekolah ini terjadi di lingkunga sekolah, yang 

mana setiap individu turut aktif berinteraksi dengan teman ataupun 

guru dalam aktivitas budaya sekolah tersebut dan juga setiap individu 

mendapatkan pengalaman dari setiap aktivitas dan memiliki peranan 

dalam membangun hubungan interpersonal dalam lingkungan 

microsistemnya. 

b. Unsur Unsur Budaya Sekolah 

Ditinjau dari usaha peningkatan kualitas pendidikan, maka 

Djemari Mardapi membagi unsur-unsur budaya sekolah : Kultur 

sekolah, nilai-nilai. Kultur sekolah terdiri atas: Pertama, Kultur 

                                                           
39

 Muhammad Hadras, dkk, Pendidikan Ilmu Psikologi (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), 72. 



 

 

40 

Sekolah yang Positif. Kultur sekolah yang positif adalah kegiatan-

kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan, misalnya 

kerjasama dalam mencapai prestasi, penghargaan terhadap prestasi, 

dan komitmen terhadap belajar. Kedua, Kultur Sekolah yang Negatif; 

Kultur sekolah yang negatif adalah kultur yang kontra terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. Artinya resisten terhadap perubahan, 

misalnya dapat berupa: siswa takut salah, siswa takut bertanya, dan 

siswa jarang melakukan kerja sama dalam memecahkan masalah. 

Kultur Sekolah yang Netral, Yaitu kultur yang tidak terfokus pada satu 

sisi namun dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan peningkatan mutu pendidikan.
40

 Selain itu, menurut 

Supardi budaya sekolah juga mengandung unsur-unsur: nilai, system 

kepercayaan, norma dan cara berfikir anggota dalam organisasi, serta 

budaya ilmu 

Nilai-nilai yang dikembangkan moral dan semangat untuk 

belajar dan terus belajar dikalangan peserta didik. Pembelajaran yang 

turut dikembangkan adalah pembelajaran yang merangsang berfikir 

aktif, kreatif dan inovatif serta positif. Nilai-nilai budaya yang harus 

dibangun di sekolah menurut Amin:
41

 Pertama: Kebiasaan hidup yang 

bersih, kebiasaan ini sangat islami. Kebersihan sebagian daripada 

iman. Ada nilai-nilai religius dan nilai-nilai medis yang dapat di petik 

dari kebiasaan ini. Ucapan dan tingkah laku berasal dari hati yang 
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bersih. Secara medis, badan dan pakaian yang bersih berdampak 

terhadap kesehatan otak. Hasilnya sama dengan tinjauan dari sudut 

pandang religious. Kedua: Etika, atau akhlak mulia adalah tata aturan 

untuk bisa hidup bersama orang lain. Hidup tidak sendirian, hidup 

berdampingan dengan orang lain. Oleh karena itu kita harus memiliki 

etika. Ketiga: Kejujuran. Semua warga sekolah harus dilatih berbuat 

jujur, mulai jujur kepada dirinya sendiri, jujur kepada Tuhan, dan jujur 

kepada orang lain. Kejujuran itu harus di bangun di sekolah melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran, agar menghasilkan peserta didik 

sekarang dan masa yang akan datang menjadi manusia yang jujur dan 

tidak suka korup.  

Keempat: Kasih sayang. Ada tiga landasan yang harus di 

bangun, yaitu kasih sayang, kepercayaan dan kewibawaan. Kasih 

sayang melahirkan kepercayaan dan kepercayaan menghasilkan 

kewibawaan. Kelima: Mencintai belajar. Peserta didik harus 

mengembangkan pemikiran, bahwa peserta didik akan belajar lebih 

bermakna, jika di beri kesempatan untuk belajar menemukan,dan 

mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru. Keenam: 

Bertanggung jawab. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus 

memupuk rasa tanggung jawab terhadap seluruh warga sekolah agar 

semua kewajiban dapat dilaksanakan dengan baik terlebih lagi sebagai 

pembelajaran kepada peserta didik. Ketujuh: Menghormati hukum dan 

peraturan. Sering kita menghormati hukum dan peraturan karena takut 
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kepada para penegak hokum. Kita mematuhi hukum dan peraturan 

perundang-undangan karena takut terhadap ancaman hukuman. 

Seharusnya, kita menghormati hukum dan peraturan atas dasar 

kesadaran bahwa hukum dan peraturan itu adalah kita buat untuk 

kebaikan. Kedelapan: Menghormati hak orang lain. Kita masih sering 

membeda-bedakan orang lain karena berbagai kepentingan. Kita tidak 

menghargai bahwa sebagian daripada yang kita peroleh adalah hak 

orang lain. Kita masih lebih sering mementingkan diri sendiri 

ketimbang memberikan penghargaan kepada orang lain. Penghargaan 

kepada orang lain tidak boleh melihat perbedaan status sosial, 

ekonomi, agama, dan budaya. 

 Kesembilan: Mencintai pekerjaan. Jika kita ingin berbahagia 

selamanya, maka kita harus berjalan dengan senang hati. Ini adalah 

kata-kata mutiara yang selalu melekat dihati. Pekerjaan merupakan 

bagian yang penting dari kehidupan. Oleh karena itu, peserta didik 

harus diberikan kesadaran tentang pentingnya menghargai pekerjaan. 

Kesepuluh: Suka menabung. Memang kita sering memperoleh hasil 

pas-pasan dari hasil. Tidak memiliki penghasilkan cukup tetapi tetap 

melakukan pola hidup konsumtif. Ini merupakan sikap yang mubadzir. 

Oleh karena itu, kita harus membiasakan pola hidup menabung untuk 

masa depan. Kesebelas: Suka bekerja keras. Ngobrol dan duduk-duduk 

santai adalah kebiasaan lama di pedesaan yang harus kita tinggalkan. 

Pagi-pagi masih berkerudung sarung merupakan kebiasaan yang tidak 
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baik. Padahal, setelah sholat shubuh kita diharuskan bertebaran di 

muka bumi untuk bekerja. Maka dari itu, bekerja keras merupakan 

bagian dari pendidikan anak di rumah dan di sekolah. Keduabelas: 

Tepat waktu. Waktu adalah pedang, adalah warisan petuah para 

sahabat Nabi SAW. Time is money adalah warisan para penjelajah 

bangsa pemberani orang Inggris.  

Dikalangan kepala sekolah dan guru tertanam nilai moral dan 

semangat dalam bekerja untuk menghasilkan dan memberikan layanan 

yang terbaik. Nilai lain yang dikembangkan adalah yang berkaitan 

dengan pembelajaran dan penegakan norma kesusilaan, kesopanan, 

moral dan agama. Rules and Norms, meliputi adanya aturan yang 

dikomunikasikan dengan jelas dan dilaksanakan dengan konsisten. 

Adanya dukungan untuk pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan sosial dan kemasyarakatan, termasuk mendengarkan 

secara efektif, pemecahan masalah, refleksi dan tanggung jawab serta 

pembuatan keputusan yang etis. 

Adapun aspek-aspek budaya religius dalam mewujudkan budaya 

religius di sekolah antara lain:
42

 

1) Penciptaan Suasana Religius  

Pembentukan suasana religius merupakan upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai dan perilaku keagamaan (religius) di 

lingkungan sekolah. Hal itu dapat dilakukan dengan 1) 
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kepemimpinan; 2) skenario penciptaan suasana religious; 3) 

wahana peribadatan atau tempat ibadah; dan 4) dukungan warga 

masyarakat. 

2) Internalisasi Nilai 

Internalisasi dilakukan melalui pengajaran kepada peserta 

didik tentang agama, khususnya tentang peran manusia sebagai 

pemimpin. Selanjutnya, peserta didik harus disarankan untuk 

berbicara dengan sopan kepada orang tua, guru, dan orang dewasa 

lainnya, sehingga internalisasi mengacu pada tindakan 

menanamkan dan menumbuhkan nilai atau budaya sehingga 

melekat dalam identitas seseorang. 

3) Keteladanan 

Perilaku keteladanan diartikan sebagai perilaku yang 

memberi contoh bagi orang lain. Sebagaimana tujuan Rasulullah 

SAW yakni untuk menyempurnakan akhlak. Keteladan bisa 

dilakukan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada 

peserta didik agar mempunyai kepribadian yang baik, karena pada 

hakikatnya peserta didik akan meniru orang yang lebih tua atau 

pendidik dalam bersikap dan bertingkah laku. Sehingga dari itu 

sebagai pendidik harus mengajari, memberikan teladan yang baik 

agar dapat ditiru oleh peserta didiknya. 
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4) Pembiasaan 

Pembiasaan ini sangat penting dalam pendidikan agama 

Islam karena melaluinya siswa dituntut untuk selalu mengamalkan 

pelajaran agamanya, baik secara individu maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiap siswa mengembangkan pengetahuan tentang 

budaya agama mereka melalui pengulangan. Moralitas akan 

muncul dengan sendirinya, karena akhlak yang baik dapat 

membuat seseorang membiasakan perbuatan yang positif, yang 

buruk akan membawa kepribadian seseorang dengan perilaku 

negatif, begitu juga sebaliknya. 

 Moralitas bukan hanya pelengkap keimanan, ketakwaan, 

dan kecerdasan seseorang, tetapi juga terjalin dengan ketiganya. 

Jadi moralitas disini sangatlah penting bagi peserta didik dan 

menempati posisi pertama dalam hasil belajarnya. 

c. Karakteristik Budaya Sekolah 

Budaya sekolah diharapkan memperbaiki mutu sekolah, kinerja 

di sekolah dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, 

dinamis atau aktif, positif dan profesional. Budaya sekolah yang sehat 

memberikan peluang sekolah dan warga sekolah yang berfungsi secara 

optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki 
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semangat tinggi, dan akan mampu terus berkembang, oleh karena itu, 

budaya sekolah ini perlu dikembangkan.
43

 

Budaya sekolah merupakan milik kolektif dan merupakan hasil 

perjalanan sejarah sekolah, produk dari interaksi berbagai kekuatan 

yang masuk ke sekolah. Sekolah perlu menyadari secara serius 

keberadaan aneka budaya sekolah dengan sifat yang ada; sehat-tidak 

sehat; kuat-lemah; positif-negatif; kacau-stabil; dan konsekuensinya 

terhadap perbaikan sekolah.
44

 

Nilai-nilai dan keyakinan tidak akan hadir dalam waktu singkat. 

Mengingat pentingnya sistem nilai yang diinginkan untuk perbaikan 

sekolah, maka langkah-langkah kegiatan yang jelas perlu disusun 

untuk membentuk budaya sekolah. 

Penciptaan budaya sekolah dapat dilakukan melalui:
45

 

1) Pemahaman tentang budaya sekolah 

2)  Pembiasaan pelaksanaan budaya sekolah 

3) Reward and Punishment 

d. Peran Budaya Sekolah 

Keberadaan budaya sekolah di dalam sebuah sekolah merupakan 

urat nadi dari segala aktivitas yang dijalankan warga sekolah mulai 

dari guru, karyawan, siswa dan orang tua. Budaya sekolah yang 

didesain secara terstruktur, sistematis, dan tepat sesuai dengan kondisi 
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sosial sekolahnya, pada gilirannya bisa memberikan kontribusi yang 

positif bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia sekolah dalam 

menuju sekolah yang berkualitas.Ada tiga hal yang perlu 

dikembangkan dalam menciptakan budaya sekolah yang berkualitas, 

yaitu:  

1) Budaya keagamaan (religi) :  

Menanamkan perilaku atau tatakrama yang tersistematis 

dalam pengamalan agamanya masing-masing sehingga terbentuk 

kepribadian dan sikap yang baik (Akhlaqul Karimah). Bentuk 

kegiatan: budaya salam, doa sebelum/sesudah belajar, doa 

bersama, sholat berjamaah (bagi yang beragama Islam), peringatan 

hari besar keagamaan, dan kegiatan   keagamaan lainnya.  

2) Budaya kerjasama (team work) :  

Menanamkan rasa kebersamaan dan rasa sosial terhadap 

sesama melalui kegiatan yang dilakukan bersama. Bentuk 

Kegiatan: MOS, kunjungan industri, parents day, bakti sosial, 

teman asuh, sport and art, kunjungan museum, pentas seni, studi 

banding, ekskul, pelepasan siswa, seragam sekolah, majalah 

sekolah, potency mapping, buku tahunan, PHBN, (Peringatan Hari 

Besar Nasional), dan PORSENI.  

3) Budaya kepemimpinan (leadership) :  

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari sejak 

dini kepada anak-anak. Bentuk Kegiatan: budaya kerja keras, 
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cerdas dan ikhlas, budaya kreatif, mandiri dan bertanggungjawab, 

budaya disiplin, ceramah umum, upacara bendera, olah raga Jumat 

pagi, studi kepemimpinan siswa, LKMS (Latihan Keterampilan 

Manajemen Siswa), disiplin siswa, dan OSIS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, yakni penelitian 

yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 

kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas yang natural, holistik, kompleks, 

dan rinci. Dalam penelitian kualitatif peneliti adalah instrumen kunci, karena 

itu peneliti harus memiliki bekal teori yang berwawasan luas sehingga mampu 

menganalisis dan mengontruksi objek yang diteliti dengan jelas.
46

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus karena penelitian ini dilakukan melalui sebuah proses 

secara mendalam, terperinci, dan detail dengan pengetahuan secara empiris. 

Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu 

kelompok, satu organisasi dalam waktu tertentu dengan tujuan untuk 

memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dengan menghasilkan data 

dan selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan teori.
47

 

Pada penelitian ini studi kasus menekankan pada penguatan karakter 

religius melalui budaya sekolah yang prosesnya berupa deskriptif yakni sesuai 

dengan perkataan dan tulisan informan.  Pada penelitian ini, peneliti harus 

mengetahui permasalahan dan memahami kegiatan yang terjadi dalam budaya 
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sekolah yang diterapkan, untuk itu peneliti harus berwawasan luas untuk 

memudahkan penelitian. 

Oleh sebab itu, penelitian ini perlu adanya kajian yang lebih mendalam 

untuk mendeskripsikan penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin Sumberejo Ambulu Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah objek kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian. Penentuan lokasi penelitian dipertimbangkan dari segi geografis, 

sisi waktu, biaya dan tenaga. 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan lokasi penelitian di MTs 

Nahdlatul Arifin dengan alasan bahwa di sekolah tersebut sudah melakukan 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah. Hasil tersebut peneliti 

peroleh dari wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala sekolah dan 

waka kurikulum MTs Nahdlatul Arifin. Sehingga peneliti melakukan 

penelitian agar dapat mengkaji secara ilmiah terkait pelaksanaan penguatan 

dan faktor penghambat/pendukung karakter religius melalui budaya sekolah. 

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber data, dimana seseorang 

memperoleh data yang diperlukan saat penelitian.  Orang yang memberi data 

disebut narasumber atau informan.
48

 

Penentuan informan untuk diwawancarai ini menggunakan teknik 

Purposive yakni penentuan informan dengan tujuan dan pertimbangan-
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pertimbangan tertentu.
49

 Berikut ini subyek yang ditetapkan pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Muhammad habibi, M.Pd. selaku kepala madrasah MTs Nahdlatul Arifin 

yang peneliti tetapkan sebagai informan guna memperoleh data profil 

sekolah. 

 
Gambar 2.1 Ijazah Kepala Sekolah 

 

2. Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd. selaku Waka Kurikulum MTs dan juga guru 

fiqih MTs Nahdlatul Arifin yang peneliti tetapkan sebagai informan guna 

memperoleh data terkait pelaksanaan dan faktor penghambat dan 

pendukung dalam penguatan karakter religius melalui budaya madrasah 
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Gambar 2.2 Ijazah Guru Fiqih 

 

3. Hana Sa‟diyah, S.Pd.I selaku Guru Alqur‟an Hadist di MTs Nahdlatul 

Arifin yang peneliti tetapkan sebagai informan guna memperoleh data 

terkait pelaksanaan dan faktor penghambat dan pendukung dalam 

penguatan karakter religius melalui budaya madrasah. 

 
Gambar 2.3 Ijazah Guru Qurdist 
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4. Lutfiah Arini Satya, S.Pd. selaku Guru Alqur‟an Hadist di MTs Nahdlatul 

Arifin yang peneliti tetapkan sebagai informan guna memperoleh data 

terkait pelaksanaan dan faktor penghambat dan pendukung dalam 

penguatan karakter religius melalui budaya madrasah. 

 
Gambar 2.4 Ijazah Guru Akidah Akhlak 

 

5. Perwakilan siswa yang peneliti tetapkan sebagai informan guna 

memperoleh data terkait pelaksanaan penguatan karakter religius melalui 

budaya madrasah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpalan data pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data secara langung ke lapangan 

dengan cara melihat, mengamati, mencermati serta merekam suatu 
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kejadian untuk tujuan tertentu. Tujuan dari observasi adalah untuk 

mendeskripsikan perilaku objek serta memahaminya atau bisa juga hanya 

ingin mengetahui frekuensi suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti menggunakan observasi partisipatif yang mengharuskan peneliti 

terlibat didalam kegiatan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data 

ini meliputi sikap, aktivitas, tindakan, perlakuan, dan seluruh interaksi 

yang berlangsung.
50

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data partisipasi pasif (passive participation). Pada partisipasi pasif peneliti 

hadir dalam peristiwa tetapi tidak berpartisipasi atau berinteraksi dengan 

orang lain. Biasanya pengamat membuat sebuah pos observasi dari sini 

pengamat mengamati dan merekam apa yang sedang terjadi. Contoh 

seorang peneliti berada diruang pertemuan kelompok tani sebagai spectator 

dari suatu pertemuan kelompok untuk mengamati jalannya pertemuan 

suatu kelompok tani.
51

 

Adapun data-data yang diperoleh dari teknik observasi sebagai 

berikut:  

a. Pelaksanaan Penguatan Karakter Religius melalui Budaya sekolah 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penguatan Karakter 

Religius melalui Budaya sekolah. 
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Dalam hal ini peneliti melakukan pengamtan terhadap budaya 

sekolah yang ada di madrasah tersebut seperti sholat dhuha, apel pagi, 

musyafahah, berdo‟a, membaca kitab, Pembacaan surat al waqi‟ah, 

pemabacaan asmaul husna. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal untuk 

memperoleh informasi atau dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui tanya jawab antara peneliti dengan objek yang 

diteliti. Wawancara digunakan sebagai salah satu teknik dalam 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga ingin 

mengetahui hal-hal dari informan lebih dalam.
52

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara   

semistruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan mempersiapkan 

beberapa pertanyaan namun pada saat melakukan wawancara dapat 

menyesuaikan pertanyaan selama proses wawancara berlangsung.
53

 Tujuan 

dari wawancara semistruktur adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, informan dapat diminta memberikan pendapat dan 

ide-idenya. 

Adapun data yang diperoleh peneliti melalui teknik wawancara 

yaitu: 

a. Penguatan karakter religius melalui budaya madrasah 
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Pada tahap wawancara ini peneliti wawancara kepada waka 

kurikulum terkait budaya sekolah yang dilaksanakan, juga karakter 

religius apa yang dikuatkan dalam budaya sekolah tersebut, juga faktor 

penghambat dan pendukung dalam penguatan karakter religius melalui 

budaya madrasah tersebut.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Sejumlah besar fakta dan data itu tersimpan dalam bahan berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data dokumentasi yang tersedia berbentuk 

catatan harian, laporan, gambar, dan sebagainya. Studi dokumentasi ini 

sebagai pelengkap antara teknik pengumpulan data observasi dan 

wawancara. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

dari sumber secara tertulis maupun gambar.
54

 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data 

dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih 

mudah di dapat dari tempat penelitian dan informasi melalui wawancara 

akan lebih nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen. Teknik pengumpulan 

data melalui dokumetasi ini memudahkan peneliti untuk mengambil data 

secara akurat. 

Adapun data-data yang diperoleh peneliti antara lain: 

a. Foto Pelaksanaan budaya sekolah 
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E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

transkip, catatan lapangan, dan materi yang yang peneliti kumpulkan untuk 

memungkinkan peneliti lebih mudah menjelaskan hasil temuannya. Analisis 

data adalah penyusunan data hasil wawancara, observasi , dan dokumentasi 

untuk dipilih mana yang penting dan mana yang perlu kajian lebih mendalam 

lagi yang selanjutnya disimpulkan agar dapat dipahami oleh diri sendiri 

maupun oranglain. Analisis data dilakukan sepanjang penelitian dan dilakukan 

terus menerus dari awal sampai akhir penelitian. Analisis dilakukan untuk 

mengembangkan hipotesis dan teori berdasarkan data yang diperoleh.
55

 Pada 

penelitian ini, peneliti menerapkan analisis data menurut Miles, Huberman, 

dan Saldana, yakni sebagai berikut:
56

  

1. Kondensasi data (data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris.  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk 

itu perlu analisis data melalui kondensasi data. Kondensasi data artinya 

merangkum, memilih hal-hal pokok, serta memfokuskan pada hal-hal 

penting. Dengan demikian data yang sudah dikondensasi akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

Dalam kondensasi data, peneliti menulis ringkasan berdasarkan 

hasil pengumpulan data mengenai penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah beserta faktor pendukung dan penghambat. Kemudian 

peneliti menyederhanakan kembali hasil ringkasan tersebut untuk 

dilanjutkan pada tahap penyajian data. 

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dari 

informasi yang disimpulkan. Pandangan penyajian data secara umum 

adalah sekumpulan informasi yang terstruktur yang diringkas kemudian 

dapat ditarik tindakan dan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar teori dan lain sebagainya. Dengan penyajian data maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

Dalam penyajian data ini peneliti dapat mengorganisasikan data yang 

di dapat penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di MTs 

Nahdlatul Arifin, apabila data sesuai dengan fokus penelitian maka peneliti 

menggabungkan data tersebut ke dalam. Kemudian peneliti menguraikan 

hasil isi dari data tersebut.  

Pada tahap berikutnya, peneliti memahami informasi data yang telah 

terkumpul untuk dianalisis dan di koreksi kembali apakah data tersebut 
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sesuai dengan yang peneliti harapkan atau peneliti mengambil tindakan 

kembali hasil data yang telah disajikan terkait penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul Arifin. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti 

mengumpulkan data seperti mencari pemahaman, mencatat penjelasan, dan 

alur sebab akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang 

diperoleh peneliti. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek penelitian yang sebelumnya masih 

remang-remang atau belum jelas namun setelah diteliti menjadi jelas. 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini, setelah data-data terkumpul 

dan dikoreksi dengan teliti sesuai dengan fokus penelitian dan telah 

diverifikasi, maka tahap akhir peneliti memberi kesimpulan tentang 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul 

Arifin. 

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data perlu diproses mengenai data yang sudah diterima 

agar tidak menyimpang dari objek penelitian melalui triangulasi. Triangulasi 

yang digunakan pada penelitian ini ialah: 
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1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah cara yang dilakukan untuk mengetahui 

kredibilitas data dengan membandingkan dari berbagai sumber.
57

 

Triangulasi sumber merupakan proses pengecekan data yang berasal dari 

berbagai sumber informan dengan memberikan pertanyaan yang serupa 

kepada setiap sumber informan yang berbeda. Tujuan dari triangulasi 

sumber adalah untuk menguji keandalan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dengan cara yang telah dilakukan dalam proses pengumpulan data. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah cara yang dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.
58

 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Pada bagian ini, peneliti menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan. Pada penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga tahapan sebagai 

berikut:
59
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1. Tahap Pra Lapangan  

a. Merangkai rancangan penelitian 

Rangkaian penelitian berdasarkan dari peristiwa-peristiwa yang 

sedang berlangsung, dapat diamati dan diverifikasi secara nyata oleh 

peneliti dari suatu permasalahan dan keunikan yang terjadi. 

b. Memilih lokasi penelitian 

Penentuan lokasi berdasarkan permasalahan yang diteliti untuk 

mendapatkan data, peneliti memilih penelitian di MTs Nahdlatul Aifin. 

c. Membuat surat perizinan 

Penelitian ini bersifat resmi, maka perlu adanya surat perizinin 

kepada pihak sekolah untuk memperlancar dalam proses penelitian 

yang dilakukan peneliti. 

d. Menentukan informan 

Penentuan informan penting guna dapat memberikan informasi 

secara detail terkait penelitian yang dilakukan. Informan sebagai mitra 

dalam penelitian merupakan sumber informasi pertama yang dapat 

memberikan berbagai data yang diperlukan. 

e. Mempersiapkan instrumen penelitian 

Persiapan instrumen penelitian yang digunakn untuk 

memperlancar penelitian berupa kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
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2. Tahap Pelaksanaan Di Lapangan  

Pada tahap pelaksanaan di lapangan peneliti harus memperhatikan 

beberapa hal seperti memahami latar belakang tempat penelitian, 

penampilan menyesuaikan kebiasaan di lokasi, bertindak sopan dan akrab 

kepada subjek penelitian serta aktif dalam kegiatan pengumpulan data. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian di lapangan selama sepuluh 

hari. 

3. Analisis Data 

Tahap ini adalah tahap penganalisaan data yang sudah terkumpul 

dan menyusun data secara sistematis yang diperolah dari teknik 

pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang diterima pastinya masih kompleks dan perlu adanya pemfokusan 

masalah, penggabungan data yang di dapat dan penarikan kesimpulan dari 

data yang sudah dikumpulkan.  

4. Tahapan Penulisan Laporan 

Tahapan penulisan laporan ini merupakan penulisan berdasarkan 

temuan empiris, wawasan metodologis, dan kontribusi ilmiah yang 

terdokumentasikan secara runtut. Hasil penulisan penelitian ini dapat 

dipergunakan untuk khalayak yang lebih luas dan dengan demikian 

berkontribusi pada kumpulan pengetahuan di bidang penelitian yang 

dipilih.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek penelitian ini bertempat di MTs Nahdlatul Arifin yang terletak di 

Jl. Watu Ulo, Dusun Kedungkaji, Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, 

Kabupaten Jember. Untuk data yang lebih rinci, berikut terkait sekolah yang 

diteliti:  

1. Profil Sekolah : 

a. Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin 

b. NPSN   : 69994773 

c. Jenjang Pendidikan : MTs 

d. Status Sekolah  : Swasta 

e. Akreditasi   : C 

f. Alamat   : Jl. Watu Ulo 

g. RT/RW   : 001/034 

h. Kode Pos   : 68172 

i. Kelurahan   : Sumberejo 

j. Kecamatan  : Ambulu 

k. Kabupaten/Kota  : Jember 

l. Provinsi   : Jawa Timur 

m. Negara   : Indonesia 

n. Tanggal SK Pendirian : 2015-12-10 

o. Status Kepemilikan : Yayasan 
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p. Tgl SK Izin Operasional   : 2018-12-10 

q. Nama Wajib Pajak  : Bendara BOS MTs Nahdlatul 

Arifin 

2. Visi dan Misi  

a. Visi 

“Terwujudnya Lulusan yang bisa membaca kitab kuning dengan baik 

dan benar sebagai landasan untuk berakhlakul karimah”. 

b. Misi 

1. Meningkatkan minat baca kitab kuning dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Terwujudnya ketaqwaan serta akhlaqul karimah dalam 

kehidupansehari- hari. 

3. Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, cerdas, 

terampil, dan menguasai pengetahuan, teknologi dan seni. 

4. Mengembangkan kurikulum Madrasah melalui pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dengan pendekatan 

scientifik serta mengacu pada tuntutan abad 21 dan 4.0 

(digitalisasi) 

5. Mewujudkan madrasah yang bersih, sehat, disiplin dan 

bertanggung jawab. 

6. Membudayakan berpikir dan berprilaku mencegah pencemaran 

lingkungan. 
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Gambar 4.1 Visi & Misi MTs Nahdaltul Arifin 

3. Sejarah MTs Nahdlatul Arifin 

Yayasan Pendidikan Islam Nahdlatul Arifin adalah Organisasi Sosial 

yang bergerak dalam bidang: Pendidikan Formal , dan Pendidikan Non 

Formal Serta keterampilan. Bidang Sosial, Bidang Pendidikan anak-anak 

dibekali ketrampilan yang bekerja sama dengan Masyarakat Sekitar, yang 

tidak kalah pentingnya pendidikan agama Diniyah juga diterapkan di 

Yayasan Pendidikan Islam Nahdlatul Arifin. Sehubungan dengan hal 

tersebut, itu juga merupakan salah satu yang melatar belakangi dibentuknya 

Mts Nahdlatul Arifin di Yayasan Pendidikan Islam Nahdlatul Arifin. 

Didalam mengahadapi era globalisasi dan derasnya arus informasi, 

maka pendidikan sangat menempati posisi penting untuk menghadapi 

tantangan tersebut dengan menyadari akan pentingnya pendidikan Islam 



 

 

66 

yang terarah dan terpadu antara intelektual dan akhlaqul karimah maka 

Pada tanggal 11 Desember 2015 melalui rapat para praktisi dan tenaga 

pendidikan guna memberikan legalitas formal, maka dibentuklah Badan 

Hukum dengan notaris BAMBANG ANOM WIDYO PUTRO, SH., M. Kn 

yaitu “Yayasan PONDOK PESANTREN NAHDLATUL ARIFIN” ” 

dengan nomor akte 57. 

Pada tanggal 01 Maret 2018 melalui rapat Pengurus Yayasan dan 

segenap tokoh masyarakat maka menyepakati dan memutuskan didirikanlah 

Sekolah tingkat lanjutan Pertama yaitu Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul 

Arifin  disingkat “MTs Nahdlatul Arifin”. 

4. Keadaan Guru dan Pegawai 

Berikut peneliti paparkan terkait kepengurusan Madrasah MTs 

Nahdlatul Arifin 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru dan Pegawai MTs. Nahdlatul Arifin 

No. Nama Guru Keterangan 

1. MUHAMMAD HABIBI, M.Pd Kepala Madrasah 

2. HANA SA'DIYAH, S.Pd.I Bendahara 2, Guru B.Indonesia ,Qurdits 

3 NUR DEVI MEILINDA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

4 SUGENG RIYADI, S.Pd BP/BK, B. Inggris, Prakarya 

5 UMI ALFIATUN NI'MAH, 

S.Pd 

Waka Kurikulum, Guru B. Arab, Fiqih 

6 SITI MASRUROH, S.Pd Bendahara 1, IPA 

7 MASYKUR HASYIM, S.Pd.I Bahasa Arab, BMK 

8 LUTFIAH ARINI SATYA, 

S.Pd.I 

Guru Akidah Akhlak, Seni budaya, PKN 

9 VIVI WIDIYA SAFITRI, S.Pd Guru Matematika 

10 YUGI SAPUTRO, S.E Guru SKI, Ilmu Alat 

11 FUAD HASANUDIN Waka Humas, Guru IPS, PPKN, BMK 

12 M. MURSYID,S.Pd. Waka Kesiswaan, Guru Aswaja, Ilmu 

Alat, Prakarya 

13  MUHAMMAD IQBAL 

HAQIQI 

KA. Tata Usaha 
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14 NUR WAIDI SAPUTRA Waka Sarpras, Guru PJOK 

 

 

Gambar 4.2 Data Kepegawaian dan Guru 

 

5. Data Peserta Didik 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa dan Siswi MA. Nahdlatul Arifin 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII A 25 27 52 

2 VII B 25 21 46 

3 VIII A 30 20 50 

4 VIII B 25 20 45 

5 IX A 20 16 36 

6 IX B 22 15 37 

7 IX C 14 17 31 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis merupakan suatu kumpulan data dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui teknik pengumpulan data 

yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah diperoleh dari 

teknik pengumpulan data selanjutnya dianalisis dan diuraikan mengenai 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah beserta faktor pendukung 

dan penghambatnya di MTs Nahdlatul Arifin sebagai berikut: 

1. Penguatan Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah Di MTs 

Nahdlatul Arifin  

Penguatan karakter religius dibentuk dengan adanya kebiasaan yang 

ada di madrasah yang menjadi tradisi atau budaya di madrasah tersebut. 

Sehingga hal ini melatih peserta didik untuk terbiasa melaksanakan 

kegiatan yang terkait dengan penguatan karakter religius. Penguatan 

karakter religius ini sudah berlangsung lama di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Arifin dan sudah menjadi budaya setiap harinya dilakukan 

secara terus menerus yang disebut dengan budaya sekolah. Tentu hal ini 

memberikan kesan yang mendalam bagi seluruh warga madrasah terutama 

bagi peserta didik, sehingga kegiatan penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah ini dilestarikan agar tetap berjalan. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Arifin yakni di Madrasah tersebut terdapat beberapa budaya 

terkait dengan penguatan Pendidikan karakter religius melalu budaya 

sekolah di madrasah ini, yakni 3s (senyum, salam, sapa), tepat waktu tiba 
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di sekolah, bersikap sopan dalam meminta izin pada guru bila akan masuk 

atau keluar kelas, mendengarkan dan menyimak pembicaraan guru 

maupun teman sebaya, membuang sampah pada tempatnya dan menjaga 

kebersihan, bersalaman dengan guru, berpakaian rapi, berdo‟a sebelum 

dan sesudah proses pembelajaran. Dalam hal ini, semua budaya terkait 

dengan penguatan karakter religius dilaksanakan secara rutin yang diikuti 

oleh seluruh warga madrasah.
60

 

Hal ini juga diperkuat oleh wawancara peneliti kepada Ibu Lutfiah 

Arini Satya, S.Pd selaku guru akidah. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk memperkuat karakter peserta didik terutama karakter 

religius, di madrasah ini melakukan penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah yang ada di madrasah. Pelaksanaan 

budaya sekolah tersebut dilakukan secara istiqomah atau terus-

menerus menjadi sebuah kebiasaan. Untuk budaya sekolah 

meliputi 3s (senyum, salam, sapa), bersalaman dengan guru, 

berpakaian rapi dan lain-lain. Budaya ini dilakukaan dengan 

penuh kesadaran dari peserta didik.”
61

 

 

Dari pernyataan di atas yang disampaikan oleh guru akidah 

bahwa budaya sekolah yang ada mengajarkan peserta didik untuk 

mengerjakan sesuatu hal kebiasaan yang mengandung nilai karakter 

religius, yang mana hal ini sangat berpengaruh kepada karakter religius 

peseta didik, yang mana peserta didik bisa terbiasa melakukan hal 

positif di sekolah.  

                                                           
60

 Observasi di MTs Nahdlatul Arifin, 11 November 2024. 
61

 Lutfiah Arini Satya, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 11 November 2024.  
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Peneliti mencoba memaparkan beberapa budaya sekolah yang 

dilaksanakan secara rutin di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin 

Sumberejo Ambulu Jember, di antaranya: 

1) 3s (senyum, salam, sapa) 

3s (senyum, salam, sapa) merupakan budaya rutin yang 

dilakukan oleh seluruh peserta didik, guru dan staf sekolah ketika 

saling bertemu di sekolah. 3s (senyum, salam, sapa) ini 

dilaksanakan setiap hari oleh peserta didik saat bertemu dengan 

bapak/ibu guru maupun staf madrasah. Untuk waktu pelaksanaanya 

mulai pagi hari saat masuk ke sekolah sampai siang hari waktu 

pulang sekolah.  

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Di MTs Nahdlatul Arifin ini sudah terbiasa melakukan 

budaya 3s (senyum, salam, sapa) setiap harinya. Setiap hari 

ketika peserta didik berjumpa dengan bapak/ibu guru, 

mereka langsung menyapa, senyum dan juga mengucapkan 

salam. Hal tersebut merupakan kebiasaan yang bernilai 

positif dan baik untuk peserta didik”
62

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Ibu Hana 

Sa‟diyah, S.Pd selaku guru qurdits di MTs Nahdlatul Arifin, beliau 

menyatakan bahwa: 

“jadi gini mas, setiap pagi atau siang hari, setiap peserta 

didik bertemu guru entah itu di kelas, halaman sekolah, 

ataupun kantin, mereka selalu menyapa dan juga dengan 
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 Umi Alfiatun Ni‟mah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024. 
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bersenyum kepada bapak/ibu guru yang ditemuinya. Nah 

untuk salam nya biasanya itu pada saat bertemu pertama kali 

yaitu di pagi hari ketika bapak/ibu guru baru datang di 

sekolahan dan juga ketika peserta didik akan masuk ke 

dalam kantor madrasah”
63

  

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah 3s (senyum, salam, sapa), 

peserta didik menjadi terbiasa untuk menyapa, senyum dan juga 

memberi salam kepada bapak/ibu guru yang mereka temui, 

diamanapun berada baik di kelas, halaman sekolah mapun kantin. 

Berikut dokumentasi terkait 3s (senyum, salam, sapa) di 

madrasah: 

 

Gambar 4.3 3s (senyum, salam, sapa) 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya budaya 3s (senyum, salam, sapa) dilaksanakan setiap 

hari baik di kelas, halaman sekolah maupun di kantin. Peserta didik 

menyapa, memberi senyuman dan juga mengucapkan salam 

kepada bapak/ibu guru. 

Dari budaya 3s (senyum, salam, sapa) setiap hari 

memberikan kebiasaan baik bagi peserta didik untuk menguatkan 
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 Hana Sa‟diyah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024. 
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karakter religiusnya terutama dalam nilai akhlaknya di MTs 

Nahdlatul Arifin. Jadi setiap hari peserta didik menjadi terbiasa 

menyapa, senyum juga salam. Hal tersebut juga merupakan suatu 

hal positif dan menjadi adab seorang peserta didik kepada gurunya, 

yang menjadi wujud dari akhlakul karimah. 

2) Bersalaman dengan Guru (Mushafahah) 

Mushafahah merupakan tradisi berjabat tangan yang 

dianjurkan dalam islam dan hukumnya sunnah. Mushafahah 

dilaksanakan setelah kegiatan apel pagi yang mana guru dengan 

peserta didik saling berjabat tangan. Pesert didik berjabat tangan 

dengan cara mencium tangan guru.  

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd. Beliau menyatakan bahwa: 

“Salah satu budaya di madrasah ini yaitu mushafahah, 

setelah kegiatan apel pagi selesai, peserta didik tidak 

langsung bubar, mereka berbaris dan bergantian berjabat 

tangan dengan bapak/ibu guru dengan menicum tangan. Hal 

ini juga bisa mempererat hubungan guru dengan murid 

supya bisa lebih erat.”
64

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Ibu Hana 

Sa‟diyah, S.Pd.I selaku guru di MTs Nahdlatul Arifin, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Iya, disini memang setelah apel pagi, dibiasakan untuk 

saling berjabat tangan dengan bapak/ibu guru dengan 

mencium tangan, sebagai bentuk penguatan karakter religius 
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 Umi Alfiatun Ni‟mah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024. 
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berupa mempererat silaturahmi dan juga saling 

menghormati.”
65

 

 

Selain itu,hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari 

Ibu Lutfiah Arini Satya, S.Pd selaku guru akidah di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau menyatakan bahwa: 

“Jadi iya mas, selain bersalaman dengan guru setelah apel 

pagi, peserta didik juga melakukan hal tersebut ketika guru 

baru datang di pagi hari dan juga ketika berpapasan dengan 

guru ketika akan pulang.”
66

 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa bersalaman dengan 

guru/mushafahah yaitu berjabat tangan antara guru dan peserta 

didik, hal ini menjadi kebiasaan yang positif yang mana bisa 

menjadi sebuah wujud adab terhadap guru atau sebagai bentuk  

menghormati bapak/ibu guru di sekolah dan mencerminkan 

akhlakul karimah. 

Berikut dokumentasi mushafahah di madrasah: 

 

Gambar 4.4 Bersalaman dengan Guru/Mushafahah 
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 Hana Sa‟diyah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024. 
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 Lutfiah Arini Satya, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024. 
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya kegiatan mushafahah dilaksanakan setiap pagi hari 

selesai pelaksanaan apel pagi. Mushafahah diikuti semua peserta 

didik. Dan berjalan dengan kondusif sesuai antrian baris yang 

berurutan. 

Dari budaya bersalaman dengan guru/mushafahah di pagi 

hari, memberikan kebiasaan yang baik bagi peserta didik untuk 

membentuk penguatan karakter religiusnya, terutama dalam nilai 

akhlak peserta didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi, setiap pagi 

peserta didik terbiasa berjabat tangan dengan guru dengan cara 

mencium tangannya, hal tersebut sebagai cerminan adab seorang 

murid kepada guru dan cerminan dari akhlakul karimah. 

3) Berdo‟a Bersama Sebelum dan Sesudah Proses Pembelajaran 

Berdo‟a bersama dilaksanakan setelah semua peserta didik 

masuk ke kelas dan hendak mengikuti proses pembelajaran. 

Budaya berdo‟a bersama memang sudah dari dahulu di sekolah 

mana saja pasti menerapkan budaya berdo‟a sebelum memulai 

pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Hana Sa‟diyah, S.Pd.I selaku guru qurdist di MTs 

Nahdlatu Arifin, beliau mengatakan bahwa: 

“Berdo‟a bersama memang sudah kami biasakan sebelum 

memulai pembelajaran ataupun mengakhiri pembelaajaran. 

Dalam hal ini, ketua kelas memimpin dalam berdo‟a supaya 

serentak dan kompak. Dan budaya berdo‟a bersma ini sudah 
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rutin dilakukan setiap hari maupun juga setiap memulai dan 

mengakhiri kegitan yang lin seperti ektrakurikuler dn lain-

lain.
67

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Fadila 

Rezky Pramana selaku siswa MTs Nahdlatul Arifin, dia 

mengatakan bahwa: 

“Iya kang, Kami kalau masuk ke kelas , langsung duduk rapi 

disiapkan oleh ketua kelas untuk persiapan berdo‟a bersama. 

Ketika berdo‟a kami kompak dengan bersama dan khusu‟.”
68

 

 

Selain itu, hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari 

Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya mas, Budaya berdo;a bersama sebelum dan sesudah 

pembelajaran sudah menjadi kebiasaan semua peserta didik. 

Setiap masuk dan keluar kelas pasti mereka berdo‟a terlebih 

dahulu. Selain itu juga, budaya berdo‟a bersama ini bisa 

meningkatkan keyakinan peserta didik terhadap Alloh SWT 

sebagai Tuhan yang Maha Esa yang hanya kepada-Nya lah 

do‟a ditujukan.”
69

 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa do‟a bersama 

sebelum dan sesudah pembelajaran, peserta didik terbiasa untuk 

selalu berdo‟a dan melibatkan alloh dalam setiap akan 

melaksanakan/menyelesikan sesuaitu. 
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 Hana Sa‟diyah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 13 November 2024. 
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 Fadila Rezky Pramana, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 13 November 2024. 
69

 Umi Alfiatun Ni‟mah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 13 November 2024. 
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Berikut dokumentasi do‟a bersama di Kelas: 

 
Gambar 4.5 Do’a bersama 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya, budaya berdo‟a bersama di MTs Nahdlatul Arifin 

sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan setiap hari di 

dalam kelas oleh seluruh peserta didik. Berdo‟a bersama dipimpin 

oleh ketua kelas yang berlngsung sekitar 2 sampai 3 menit. 

Dari budaya berdo‟a bersama setiap hari ini memberikan 

kebiasaan yang baik bagi peserta didik untuk membentuk 

penguatan karakter religiusnya, terutama dalam nilai akidah peserta 

didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi setiap hari peserta didik 

terbiasa berdo‟a sebelum dan sesudah pembelajaran atau selalu 

melibatkan Alloh ketika akan belajar, tentunya hal tersebut 

menguatkan akidah peserta didik terhadap keyakinannya terhadap 

Alloh sebagai bentuk kepasrahan akan hasil yang didapatkan. 

4) Berpakaian yang Rapi 

Budaya berpakaian rapi memiliki peran penting dalam 

menciptakan kesan positif khususnya di lingkungan sekolah. 

Dengan berpakian rapi, peserta didik menunjukkan rasa hormat 
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terhadap diri sendiri dan orang lain, serta menunjukkan kesopan 

santunan. Selain itu, Pakaian yang rapi akan tampak enak untuk 

dipandang. Dibanyak budaya, berpakaian rapi juga dianggap 

sebagai bentuk etika yang mendukung tnteraksi sosial yang 

haromonis. Oleh karena itu, kebiasaan berpakaian rapi tidak hanya 

meningkatkan penampilan, tetapi juga menciptakan kesan yang 

baik dalam kehidupan terutama di lingkungan sekolah. 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Jadi gini mas, di MTs Nahdlatul Arifin ini memang 

mebudayakan berpakaian rapi. Peserta didik berpakaian rapi 

dengan memasukkan baju kedalam celananya. Dengan 

begitu akan tampak rapi dan enak di pandang. Sehingga 

terlihat lebih sopan juga mas”
70

  

 

Hal wawancara lain juga peneliti lakukan kepada Ibu Hana 

Sa‟diyah, S.Pd.I selaku guru qurdist di MTs Nahdlatu Arifin, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Iya mas, budaya berpakaian rapi ini juga sudah terbiasa dari 

dulu, sehingga dari masa ke masa adik kelas meniru cara 

berpakaian kakak kelasnya. Hal itu juga menjadi sesuatu hal 

yang positif, karena dengan berpakaian rapi siswa lebih 

terlihat berakhlak dan juga menampilkan kesan yang baik 

jika sedang berhadapan dengan bapak/ibu guru.”
71
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 Umi Alfiatun Ni‟mah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 13 November 2024. 
71

 Hana Sa‟diyah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 13 November 2024. 
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Selain itu, hal wawancara lain juga peneliti lakukan kepada 

Ibu Lutfiah Arini Satya, S.Pd selaku guru akidah di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau mengatakan bahwa: 

“Dengan dibudayakan berpakaian rapi itu bisa 

mencerminkan akhlakul karimah peserta didik. Berpakaian 

rapi juga bentuk dari adab seorang peserta didik, sehingga 

guru menjadi nyaman ketika berinteraksi dengannya.”
72

 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa berpakaian rapi, 

peserta didik terbiasa untuk selalu tampil rapi khususnya dalam hal 

berpakaian dan mencerminkan kesan yang baik. 

Berikut dokumentasi dari berpakiaian rapi: 

 

Gambar 4.6 Berpakaian Rapi 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya budaya berpakaian rapi dilaksanakan setiap hari 

selama peserta didik berada di lingkungan sekolah baik dikelas, 

halaman sekolah, kantin dan lain-lain. Oleh karena itu, peserta 

didik akan selalu memasukan baju kedalam celananya ketika di 

sekolah, hingga pulang dan meninggalkan sekolahan. 
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 Lutfiah Arini Satya, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu 13 November 2024. 
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Dari budaya sekolah berupa berpakaian rapi memberikan 

kebiasaan yang baik bagi peserta didik untuk membentuk 

penguatan karakter religiusnya, terutama dalam nilai akhlak peserta 

didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi setiap hari peserta didik 

terbiasa berpakaian rapi supaya terlihat enak dipandang, 

mencerminkan akhlakul karimah serta sebagai bentuk dari sikap 

sopan santun dalam hal berpakaian. 

5) Bersikap Sopan dalam Meminta Izin pada Guru bila akan Masuk 

atau Keluar Kelas 

Bersikap sopan saat meminta izin kepada guru sebelum 

masuk atau keluar kelas sangat penting untuk menciptakan suasana 

yang saling menghormati. Ketika peserta didik hendak 

meninggalkan kelas, sebaiknya mengangkat tangan dan menunggu 

izin dari guru dengan cara yang lembut dan tidak terburu-buru. 

Mengucapkan permintaan izin dengan kata-kata yang sopan seperti 

"Permisi bu, saya ingin keluar sejenak" menunjukkan rasa hormat 

dan tata krama. Hal ini juga mencerminkan sopan santun dalam 

berkomunikasi yang dapat meningkatkan hubungan baik antara 

peserta didik dan guru. Dengan demikian, sikap sopan ini tidak 

hanya menunjukkan kesopanan, tetapi juga membantu terciptanya 

lingkungan belajar yang nyaman dan teratur. 
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Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Iya mas, budaya meminta izin jika keluar memang sudah 

terbiasa dilakukan sejak dulu. Memang setiap pelaksanaan 

pembelajaran pasti ada 1 atau 2 anak yang meminta izin 

untuk keluar kelas, dengan alas an ke kamar mandi. Dan 

sebelum keluar mereka mengangkat tangan terlebih dahulu 

dan berbicara dengan sopan.”
73

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Dava 

Prakoso selaku siswa MTs Nahdlatul Arifin, dia mengatakan 

bahwa: 

“Iya mas, kami kalau mau keluar kelas pasti izin terlebih 

dahulu kepada bapak/ibu guru yang ada di kelas. Kami izin 

dengan cara mengangkat tangan sekaligus mengucapkan 

permintaan izin dengan kata yang sopan”
74

 

 

Selain itu, hal wawancara lain juga peneliti lakukan kepada 

Ibu Lutfiah Arini Satya, S.Pd selaku guru akidah di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau mengatakan bahwa: 

“Budaya sekolah berupa minta izin ketika akan keluar kelas 

atau masuk kelas dilakukan setiap hari oleh peserta didik 

ketika akan izin keluar dari kelas. Hal tersebut juga 

menunjukan akhlak yangh baik terhadap guru, sehingga 

peserta didik tidak seenaknya saja keluar atau masuk 

meninggalkan kelas.”
75

 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa bersikap sopan 

dalam meminta izin pada guru bila akan masuk atau keluar kelas 

                                                           
73

 Umi Alfiatun Ni‟mah, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024 
74

 Dafa Prakoso, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024. 
75

 Lutfiah Arini Satya, diwawancarai oleh Penulis, Ambulu, 12 November 2024 



 

 

81 

menjadi sebuah hal yang baik. Peserta didik terbiasa selalu 

meminta izin dengan kata yang sopan untuk masuk/keluar kelas 

dan tidak seenaknya saja keluar tanpa izin. 

Berikut dokumentasi terkait meminta izin keluar kelas: 

 

Gambar 4.7 Bersikap sopan Meminta Izin Untuk 

Keluar Kelas 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya budaya sopan dalam meminta izin masuk atau keluar 

kelas dilakukan setiap hari oleh peserta didik. Setiap peserta didik 

yang akan masuk atau keluar kelas selalu mengangkat tangan 

terlebih dahulu dan mengucapkan permintaan izin dengan bahasa 

yang sopan. 

Dari budaya sekolah bersikap sopan dalam meminta izin 

pada guru bila akan masuk atau keluar kelas setiap hari 

memberikan kebiasaan yang baik bagi peserta didik untuk 

membentuk penguatan karakter religiusnya, terutama nilai akhlak 

peserta didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi setiap hari peserta 

didik terbiasa mengangkat tangan dan mengucapkan permintaan 

izin dengan bahasa yang sopan. Hal tersebut mencerminkan 
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akhlakul karimah dan juga adab sopan santun peserta didik 

terhadap guru.  

6) Tepat Waktu Tiba di Sekolah dan Masuk Kelas 

Tepat waktu tiba di sekolah dan masuk kelas adalah budaya 

yang sangat penting untuk membentuk kedisiplinan. Dengan tiba 

tepat waktu, kita dapat memulai kegiatan belajar dengan baik dan 

tidak mengganggu pelajaran yang sudah dimulai. Selain itu, 

kedisiplinan dalam hal waktu menunjukkan rasa hormat terhadap 

guru dan teman-teman yang lain. Keterlambatan sering kali 

membuat kita ketinggalan materi dan menciptakan ketidakteraturan 

di kelas. Oleh karena itu, penting untuk selalu menjaga kebiasaan 

datang tepat waktu agar proses belajar mengajar berjalan lancar. 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Iya mas, peserta didik datang ke sekolahan biasanya sekitar 

15 menit sebelum bel masuk. Itu juga merupakan bentuk 

kedisiplinan peserta didik terhadap waktu. Hal tersebut juga 

termasuk sikap menghargai kepada bapak/ibu guru yang 

sudah datang lebih awal”
76

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Ibu Hana 

Sa‟diyah selaku guru qurdist di MTs Nahdlatul Arifin, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Jadi gini mas, datang tepat waktu itu adalah aspek yang 

penting. Dengan peserta didik datang tepat waktu itu bisa 
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menguatkan kefokusan dan kesiapannya untuk masuk ke 

proses pembelajaran. Budaya datang tepat waktu memang 

sudah lama ada , dan mungkin juga di setiap sekolah ada”
77

 

 

Selain itu juga, hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan 

dari Ibu Lutfiah Arini Satya selaku guru akidah di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau mengatakan bahwa: 

“Budaya datang tepat waktu itu memang hal yang penting 

mas. Dengan peserta didik datang tepat waktu itu bisa 

mendukung kelancaran berjalannya pembelajaran. Juga 

bentuk disiplin dan menghargai waktu. Selain itu juga adab 

terhadap guru yang sudah datang terlebih dahulu.”
78

 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa tepat waktu tiba di 

sekolah dan masuk ke kelas, ini dilakukan setiap hari ketika peserta 

didik datang ke sekolahan 15 menit sebelum bel masuk berbunyi. 

Hal tersebut membiasakan peserta didik untuk disiplin, menghargai 

waktu dan adab terhadap guru yang sudah datang lebih awal. 

Berikut dokumentasi dari tepat waktu tiba di sekolah atau 

masuk kelas: 

 

Gambar 4.8 Tepat Waktu Masuk Kelas 
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya budaya tepat waktu tiba disekolah atau masuk kelas 

dilaksanakan setiap hari sebelum materi pelajaran di mulai atau 

ketika peserta didik awal masuk ke lingkungan sekolahan maupun 

awal masuk kelas. Hal ini menguatkan rasa disiplin waktu dan 

menghargai orang lain dari peserta didik.  

Dari budaya tepat waktu tiba di sekolah atau masuk kelas 

setiap hari ini, memberikan kebiasaan yang baik bagi peserta didik 

untuk membentuk penguatan karakter religius, terutama nilai 

akhlak peserta didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi setiap hari 

peserta didik terbiasa untuk datang lebih awal sebelum bel 

berbunyi atau masuk kelas sesuai waktunya. Hal tersebut 

menjadikan peserta didik disiplin, menghargai orang lain dan juga 

adab terhadap guru khususnya guru yang sudah datang lebih awal.  

7) Mendengarkan atau Menyimak Pembicaraan Guru maupun teman 

sebaya  

Mendengarkan atau menyimak pembicaraan guru maupun 

teman sebaya ketika menyampaikan materi adalah budaya yang 

sangat penting dalam proses belajar di sekolahan. Dengan 

mendengarkan dengan baik, kita dapat memahami informasi yang 

diberikan dengan lebih jelas dan mendalam. Selain itu, menyimak 

juga menunjukkan rasa hormat kepada pembicara, baik itu guru 

maupun teman, yang sedang berusaha untuk berbagi pengetahuan. 
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Mendengarkan dengan penuh perhatian juga membantu kita 

menghindari kesalahan pemahaman dan dapat memberikan 

kesempatan untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami. 

Oleh karena itu, penting untuk selalu aktif menyimak saat materi 

sedang disampaikan agar proses belajar dapat berlangsung dengan 

efektif.  

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Iya mas, setiap pagi di MTs Nahdlatul Arifin melaksanakan 

Apel pagi. Nah diapel pagi itu bapak/ibu guru meyampaikan 

materi berupa nasihat atau motivasi. Semua peserta didik 

diam dan mendengarkan/memperhatikan dengan seksama 

terhadap materi yang sedang bapak/ibu guru sampaikan.”
79

 

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Ibu Hana 

Sa‟diyah, S.Pd selaku guru qurdist di MTs Nahdlatul Arifin, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Iya mas, disini juga ketika peserta didik sedang presentasi 

menyampaikan materi, peserta didik yang lain diam dan 

mendengarkannya. Hal tersebut juga sebagai wujud dari 

menghormati dan menghargai teman. Selain itu juga, dengan 

adanya budaya tersebut memberikan kesan interaksi yang 

baik .
80

 

 

Selain itu juga, hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan 

dari Ibu Lutfiah Arini Satya selaku guru akidah di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau mengatakan bahwa: 
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“Iya mas, budaya mendengarkan atau menyimak 

pembicaraan guru/teman itu sudah menjadi kebiasaan. Salah 

satunya juga ketika dalam proses belajar mengajar, guru 

menyampaikan materi pembelajaran di kelas, peserta didik 

semuanya diam memperhatikan penjelasan guru, sambil 

memahami apa yang dijelaskannya dan kemudian bertanya 

jika ada yang kurang jelas. Hal tersebut menjadi cermianan 

adab yang baik terhadap guru maupun teman.”
81

 

 

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa mendengarkan atau 

menyimak pembicaraan guru/teman, secara rutin setiap hari baik 

pada saal apel pagi, presentasi atau pembelajaran itu membiasakan 

peserta didik untuk menghargai/menghormati orang yang ada di 

depan dan juga memuculkan kesan sopan terhadap guru maupun 

temannya. 

Berikut dokumentasi mendengarkan atau menyimak guru 

yang sedang menyampaikan materi: 

 

Gambar 4.9 Mendengarkan atau Menyimak 

Pembicaraan Guru 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya budaya mendengarkan atau menyimak pembicaraan 

guru/teman dilaksanakan setiap hari ketika dalam proses 
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pembelajaran, apel pagi, presentasi peserta didik. Peserta didik 

diam dan memperhatikan penjelasan orang yang di depan baik itu 

bapak/ibu guru maupun teman. 

Dari budaya mendengarkan atau menyimak pembicaraan 

guru/teman setiap hari, ini memberikan kebiasaan yang baik bagi 

peserta didik untuk membentuk penguatan karakter religiusnya, 

terutama nilai akhlak peserta didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi 

setiap hari peserta didik terbiasa untuk membenarkan dengan focus 

setiap ada yang menyampaikan materi didepanm, baik guru/teman 

sebaya. Peserta didik terbiasa setiap hari untuk belajar menghargai 

orang yang ada di depan.  Hal tersebut memunculkan kesan yang 

baik sebagai bentuk akhlakul karimah terhadap guru/teman, 

sehingga adab peserta didik menjadi baik. 

8) Membuang Sampah Pada Tempatnya dan Menjaga Kebersihan 

Sekolah 

Membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan 

di sekolah merupakan tanggung jawab bersama yang harus dijaga 

oleh setiap individu. Dengan membuang sampah pada tempatnya, 

akan menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman 

untuk belajar. Selain itu, kebersihan yang terjaga akan mengurangi 

risiko penyebaran penyakit dan menciptakan suasana yang 

menyegarkan. Menjaga kebersihan juga merupakan bentuk 

penghargaan terhadap fasilitas sekolah dan orang lain yang akan 
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menggunakannya. Oleh karena itu, menjaga kebersihan dan 

membuang sampah pada tempatnya sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“Iya mas, budaya membuang sampah pada tempatnya 

memang sudah menjadi kebiasaan peserta didik disini. 

Mereka biasanya, pada waktu jam istirahat membeli jajan di 

kantin sekolah. Nah Ketika sudah selesai makan jajan, 

bungkusnya langsung di buang ke tempat sampah yang 

sudah disediakan di sekolahan. Hal tersebut juga salah satu 

kebiasaan untuk menjaga kebersihan sekolah.”
82

 

 

 

Hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan dari Ibu Hana 

Sa‟diyah selaku guru qurdist di MTs Nahdlatul Arifin, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Jadi, budaya menjaga kebersihan juga sudah ada sejak lama 

disini. Salah satunya adalah peserta didik membuang sampah 

pada tempatnya, menyapu halaman sekolah jika kotor, selain 

itu juga mencabuti rumput yang lebat disekitar halaman 

sekolahan. Mereka lakukan dengan kesadaran diri masing-

masing.”
83

 

 

Selain itu juga, hasil wawancara lain juga peneliti dapatkan 

dari Ibu Lutfiah Arini Satya selaku guru akidah di MTs Nahdlatul 

Arifin, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya mas , peserta didik disini juga berpegangan dasar dalam 

menjaga kebersihan yaitu bahwa kebersihan adalah sebagian 

dari iman. Hal itu juga membuat peserta didik sadar akan 
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pentingnya menjaga kebersihan. Dengan lingkungan sekolah 

yang bersih mebuat proses belajar mengajar menjadi nyaman 

dan sekolah menjadi terhindar dari wabah penyakit yang 

ditimbulkan dari sampah.”
84

 

  

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya budaya sekolah berupa membuang sampah 

pada tempatnya dan menjaga kebersihan sekolah istihosah secara 

rutin setiap hari membiasakan peserta didik untuk senantiasa peduli 

terhadap kebersihan lingkungan terutama lingkungan sekolah, 

sehingga akan tumbuh kesadaran peserta didik untuk selalu 

menjaga sekolahnya senantiasa bersih.  

Berikut dokumentasi dari membuang sampah pada 

tempatnya: 

 

Gambar 4.10 Membuang Sampah Pada Tempatnya 

 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi di atas 

bahwasanya, budaya membuang sampah pada tempatnya dan 

menjaga kebersihan dilakukan setiap hari selama berada di 

lingkungan sekolah. Peserta didik dengan penuh kesadaran diri 
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melakukan hal tersebut, karena untuk menjadikan lingkunga 

sekolahan selalu dalam keadaan bersih. 

Dari budaya membuang sampah pada tempatnya dan 

menjaga kebersihan yang dilakukan setiap hari, ini memberikan 

kebiasaan yang baik bagi peserta didik untuk membentuk 

penguatan karakter religiusnya, terutama nilai ibadah dan ahklak 

peserta didik di MTs Nahdlatul Arifin. Jadi setiap hari peserta 

didik terbiasa membuang sampah pada tempatrnya dan selalu 

menjaga kebersihan sekolah. Hal tersebut mencerminkan akhlak 

karimah peserta didik dalam kepeduliannya terhadap lingkungan, 

selain itu juga menjaga kebersihan termasuk perintah alloh dan 

rasululloh, sehingga peserta didik termasuk melakukan hal yang 

bernilai ibadah. 

2. Faktor Pendukung dalam Penguatan Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah di MTs Nahdlatul Arifin 

Setiap pelaksanaan kegiatan pasti memiliki faktor pendukung juga 

penghambat. Peneliti melakukan observasi pada hari senin 18 november 

2024 untuk mengamati secara langsung budaya sekolah yangh dilakukan 

di MTs Nahdaltul Arifin.
85

 Adapun faktor utama yang mendukung 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul 

Arifin adalah kesadaran siswa itu sendiri, hal ini sesuai dengan wawancara 
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dengan Ibu Hana Sa‟diyah, S.Pd selaku guru qurdist beliau meyatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukung dalam kegiatan penguatan karakter religius ini 

adalah kesadaran dari dalam siswa itu sendiri dilihat dari kebiasaan 

para siswa mulai dari budaya 3s (senyum, salam, sapa), berpakaian 

rapi, bersalaman dengan guru dan lain-lain. Jadi yang utama dalam 

setiap kegiatan atau budaya sekolah yang dilaksanakan adalah 

kesadaran dalam dirinya sendiri.”
86

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti menyatakan 

bahwasnaya terdapat faktor pendukung dalam jalannya semua kegiatan 

terkait penguatan katakter religius di MTs Nahdlatul Arifin yakni 

kesadaran siswa itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perilaku peserta didik 

yang antusias dalam melakukan setiap budaya sekolah. 

Selain faktor kesadaran peserta didik dalam menjalankan penguatan 

karakter religius. Guru juga merupakan faktor pendukung dalam jalannya 

pelaksanaan penguatan karakter religius. Ibu Umi Alfiatun Ni‟mah selaku 

guru fiqih, mengatakan: 

“Menurut saya mas, guru itu merupakan faktor pendukung dalam 

terlaksananya kegiatan ini mbak, guru harus bisa menjadi teladan 

yang baik bagi siswanya agar siswa itu menyontoh. Dalan 

pelaksanaan budaya tersebut guru juga harus memberikan 

pengawasan dan pengarahan kepada siswa.
87

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyatakan bahwasanya 

siswa merupakan faktor pendukung dalam pengauatan karakter religius 

melalui budaya sekolah. Hal ini dapat dilihat dari antusias peserta didik 

dalan setiap melakukan kegiatan tersebut. Selain itu, faktor pendukung 
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lainnya adalah partisipasi guru, hal tersebut dapat diamati saat pelaksanaan 

setiap budaya sekolah juga memberikan sebuah nasihat atau arahan. 

Berdasarkan penyajian data di atas, dapat disimpulkan terdapat 

beberapa faktor yang mendukung jalannya penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul Arifin diantaranya yaitu faktor 

kesadaran siswa yang dapat dilihat melalui antusias dalam melakukan 

budaya sekolah dan pastisipasi guru yang turut ikut melaksanakan, 

mengarahkan dan mengawasi secara langsung. 

3. Faktor Penghambat dalam Penguatan Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah di MTs Nahdlatul Arifin 

Dalam suatu kegiatan tidak hanya terdapat faktor pendukung saja, 

namun juga terdapat faktor penghambat dalam berlangsungnya budaya 

tersebut. Adapun faktor yang menghambat penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul Arifin adalah kurangnya sarana 

prasarana yang memadai. Ibu Hana Sa‟diyah, S.Pd.I selaku guru qurdits 

menjelaskan: 

“Iya jadi terdapat faktor yang dapat menghambat pelaksanaan 

kegiatan penguatan karakter religius yakni kurangnya sarana 

prasarana yang memadai, Karena salah satu budaya sekolah yaitu 

membuang sampah pada tempatnya masih kurang maksimal, karena 

minimnya tong sampah, sehingga terkadang masih ada beberapa 

sampah yang berserakan.”
88

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti meyatakan terdapat 

kendala pada saat pelaksanaan salah satu budaya sekolah yaitu membuang 
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sampah pada tempatnya, berupa terbatasnya sarana prasarana. Hal ini 

dapat dilihat dengan masih minimnya tong sampah yang ada disekolah. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Lutfah Arini Satya, 

S.Pd. selaku guru akidah di MTs Nahdlatul Arifin yang menyatakan: 

“Untuk faktor penghambat menurut saya pada bagian sarana 

prasarana. Tong sampah yang masih minim, dan juga peralatan 

kebersihan yang kurang banyak. Hal tersebut mempengaruhi 

kemaksimalan dalam melakukan budaya sekolah tersebut
89

  

 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu 

Umi Alfiatun Ni‟mah, S.Pd selaku guru fiqih. Beliau menyatakan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan budaya sekolah memang masih ada beberapa 

faktor penghambat yaitu sarana prasarana. Nah selain itu juga masih 

ada faktor penghambat lain yaitu guru, karena masih adanya guru 

yang acuh tak acuh atau kurang peduli terhadap peserta didik yang 

kurang kesadaran terhadap pelaksanaan budaya sekolah tersebut.”
90

 

 

Hal wawancara lain juga peneliti lakukan kepada Bapak 

Muhammad Habibi, M.Pd selaku kepala sekolah. Beliau menyatakan 

bahwa: 

“ Selain sarana prasana, guru , juga masih ada faktor hambatan yang 

lain mas, yaitu masih ada beberapa peserta didik yang kurang 

kesadaran dirinya. Hal tersebut terlihat masih adanya peserta didik 

yang memakai pakaian baju dengan kurang rapih berupa bajunnya 

dikelurkan. Jadi memang perlu adanya usaha untuk meningkatkan 

kesedaran diri tersebut.”
91

 

 

Berdasarkaan paparan data di atas yang diperoleh melalui  

wawancara. Maka peneliti simpulkan bahwa faktor penghambat penguatan 

karakter religius melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul Arifin adalah 

masih minimnya sarana prasarana yaitu tong sampah, kurangnya 
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kesadaran diri peserta didik dan masih adanya guru yang acuh tak acuh 

atau kurang peduli terhadap pelaksanaan budaya sekolah tersebut.  

Tabel 4.3 

Hasil Temuan 

No Fokus Hasil Temuan 

1. Penguatan Karakter Religius 

Melalui Budaya Sekolah : 

1) 3s (senyum, salam, sapa) 

Pengutan karakter religius terutama nilai 

akhlak yaitu dengan  setiap hari peserta didik 

terbiasa menyapa, senyum juga salam. Hal 

tersebut juga merupakan suatu hal positif dan 

menjadi adab seorang peserta didik kepada 

gurunya, yang menjadi wujud dari akhlakul 

karimah. 

 2)  Bersalaman dengan Guru/ 

Mushafahah 

Pengutan karakter religius terutama nilai 

akhlak yaitu dengan setiap pagi peserta didik 

terbiasa berjabat tangan dengan guru dengan 

cara mencium tangannya, hal tersebut sebagai 

cerminan adab seorang murid kepada guru dan 

cerminan dari akhlakul karimah. 

 3) Berdo‟a sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran 

Pengutan karakter religius terutama nilai 

akidah yaitu dengan setiap hari peserta didik 

terbiasa berdo‟a sebelum dan sesudah 

pembelajaran atau selalu melibatkan Alloh 

ketika akan belajar, tentunya hal tersebut 

menguatkan akidah peserta didik terhadap 

keyakinannya terhadap Alloh sebagai bentuk 

kepasrahan akan hasil yang didapatkan. 

 

 4) Berpakaian Rapi Pengutan karakter religius terutama nilai 

ahklak yaitu dengan setiap hari peserta didik 

terbiasa berpakaian rapi supaya terlihat enak 

dipandang, mencerminkan akhlakul karimah 

serta sebagai bentuk dari sikap sopan santun 

dalam hal berpakaian. 

 5) Bersikap Sopan dan 

Meminta Izin pada Guru bila 

akan Masuk atau Keluar Kelas 

Pengutan karakter religius terutama nilai 

ahklak yaitu dengan setiap hari peserta didik 

terbiasa mengangkat tangan dan mengucapkan 

permintaan izin dengan bahasa yang sopan. Hal 

tersebut mencerminkan akhlakul karimah dan 

juga adab sopan santun peserta didik terhadap 
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guru. 

 6) Tepat Waktu Tiba di 

Sekolah dan Masuk Kelas 

Pengutan karakter religius terutama nilai 

ahklak yaitu dengan  setiap hari peserta didik 

terbiasa untuk datang lebih awal sebelum bel 

berbunyi atau masuk kelas sesuai waktunya. 

Hal tersebut menjadikan peserta didik disiplin, 

menghargai orang lain dan juga adab terhadap 

guru khususnya guru yang sudah datang lebih 

awal.  

 

 7) Mendengarkan atau 

Menyimak Pembicaraan Guru 

maupun Teman Sebaya 

Pengutan karakter religius terutama nilai 

ahklak yaitu dengan setiap hari peserta didik 

terbiasa untuk membenarkan dengan focus 

setiap ada yang menyampaikan materi 

didepanm, baik guru/teman sebaya. Peserta 

didik terbiasa setiap hari untuk belajar 

menghargai orang yang ada di depan.  Hal 

tersebut memunculkan kesan yang baik sebagai 

bentuk akhlakul karimah terhadap 

guru/teman,sehingga adab peserta didik 

menjadi baik. 

 8) Membuang Sampah pada 

Tempatnya dan Menjaga 

kebersihan  

Pengutan karakter religius terutama nilai 

ahklak dan ibadah yaitu dengan setiap hari 

peserta didik terbiasa membuang sampah pada 

tempatrnya dan selalu menjaga kebersihan 

sekolah. Hal tersebut mencerminkan akhlak 

karimah peserta didik dalam kepeduliannya 

terhadap lingkungan, selain itu juga menjaga 

kebersihan termasuk perintah alloh dan 

rasululloh, sehingga peserta didik termasuk 

melakukan hal yang bernilai ibadah. 

2. Faktor pendukung penguatan 

karakter religius melalui 

budaya sekolah  

1. Kesadaran siswa yangh dibuktikan melalui 

antusias peserta didik yang semangat dalam 

melaksanakan setiap budaya yang ada.  

 

2. Partisipasi guru yang turut ikut 

melaksanakan, mengarahkan dan mengawasi 

secara langsung, sehingga pelaksanaan budaya 

bisa berjalan dengan baik dan lancar. 

3 Faktor pendukung penguatan 

karakter religius melalui 

budaya sekolah 

1.Masih minimnya sarana prasarana yaitu 

kurang tersedianya tong sampah, yang mana 

hal tersebut membuat sampah terkadang 

berserakan. 
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C. Pembahasan temuan  

Pada pembahasan hasil temuan peneliti peroleh dari lapangan dari 

teknik pengumpulan data secara observsi, wawancara dan dokumentasi. 

Selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil temuan agar dapat dibandingkan 

dengan teori penjelasan pada bab sebelumnya. 

1. Penguatan Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah di MTs 

Nahdlatul Arifin 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dapat 

dipapatrkan pembahasan temuan ini, penguatan Pendidikan karakter 

religius melalui budaya sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin 

Sumberejo Ambulu Jember dilaksanakan melalui beberapa kebiasaan yang 

dilakukan mulai pagi hari hingga menjelang pulang sekolah. Budayanya 

berupa 3s (senyum, salam, sapa), bersalaman dengan guru, berdo‟a 

sebelum dan sesudah pembelajaran, berpakaian rapi, besikap sopan dan 

meminta izin pada guru bila masauk atau keluar kelas, tepat waktu tiba di 

sekolah dan masuk kelas, mendengarkan atau menyimak pembicaraan 

 

2.Masih adanya guru yang acuh tak acuh 

terhadap pelaksanaan budaya sekolah. 
 

3.Masih adanya beberapa peserta didik yang 

kurang kesadaran diri terhadap pelaksanaan 

budaya sekolah. 
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guru maupun teman sebaya, membuang sampah pada tempatnya dan 

mejaga kebersihan. 

Tujuan adanya budaya sekolah tersebut agar tertanam dalam diri 

peserta didik karakter religius berupa nilai akhlak, nilai ibadah ataupun 

nilai akidahnya dan juga agar peserta didik terbentuk menjadi pribadi yang 

taat. Penguatan karakter religius melalui budaya sekolah sangatlah penting 

bagi peserta didik karena hal tersebut menjadi suatu kebiasaan bagi peserta 

didik bahkan semua warga madrasah.  

Jika dikaitkan dengan teorinya Lichona yang menyatakan bahwa 

strategi pembentukan karakter dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

moral knowing, moral feeling/loving, dan moral doing/action. Maka 

berdasarkan hasil temuan peneliti dapat mengelompokkan bahwa moral 

knowing yang dilakukan di MTs Nahdlatul Arifin berupa siswa 

memahami nilai-nilai yang terkandung dalam setiap budaya sekolah yang 

dilakukannya seperti nilai akhlak, akidah maupun ibadah. Moral feeling 

atau loving diwujudkan dalam bentuk kesadaran dan keinginan peserta 

didik untuk menerapkan nilai akidah, akhlak maupun ibadah dari budaya 

sekolah tersebut ke dalam kesehariannya, khususnya dalam aktivitas di 

lingkungan sekolah. Moral action/moral doing diwujudkan dalam bentuk 

peserta didik menerapkan nilai akidah, ahklak maupun ibadah yang 

tercermin pada perilaku terpuji peserta didik saat pembelajaran atau 

kegiatan lain yang ada disekolah dan juga bisa lebih memaksimalkan 

membiasakan budaya sekolah tersebut. Perilaku tersebut muncul karena 
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peserta didik sudah memiliki pengetahuan dan kesadaran akan nilai 

akidah, akhlak maupun ibadah yang dibangun pada tahap moral knowing 

dan moral feeling. 

Hal ini juga sesuai dengan teori ekologi Bronfrenbrenner yang 

memandang bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh konteks 

lingkungan yakni hubungan timbal balik anatara individu dengan 

lingkungan yang akan membentuk tingkah laku individu.
92

 Dalam hal ini 

juga budaya sekolah di lakukan di MTs Nahdlatul Aruifin dan termasuk ke 

dalam bagian dari lingkungan microsystem.  Setiap individu turut aktif 

berinteraksi dengan teman ataupun guru dalam aktivitas budaya sekolah 

tersebut dan juga setiap individu mendapatkan pengalaman dari setiap 

aktivitas dan memiliki peranan dalam membangun hubungan interpersonal 

dalam lingkungan microsistemnya. 

Beberapa temuan yang sudah peneliti dapatkan sesuai dengan teori 

dari Muahimin sebagaimana dikutip Asmaun Sahlan yakni penciptaan 

suasana religius sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat model 

yang diterapkan beserta nilai yang mendasarinya.
93

 

Dan teori tersebut diperjelas bahwa suasana yang religius akan 

tercipta saat kondisi tempat itu melaksanakan suatu kegiatan-kegiatan 

pembiasaan-pembiasaan religius seperti shalat berjama‟ah, mengaji 

alqur‟an dan mengadakan istighosah.  
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Dalam pelaksanaan budaya sekolah untuk menguatkan karakter 

religius itu berawal dari dilatih dengan paksaan dan seiring berjalannya 

waktu peserta didik bisa terbiasa melakukan dengan penuh kesadaran 

dirinya, sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan yang bernilai positif. 

Hal ini juga relevan dengan pendapat Beny Prasetya yaitu bahwa 

metode Pendidikan karakter dibagi menjadi dua yaitu mujahadah dan 

pembiasaan melakukan amal shaleh. Dan sesuai dengan pemikiran al 

Ghazali bahwa pembentukan akhlak dilakukan melalui Pendidikan latihan.  

2. Faktor Pendukung dalam Penguatan Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah di MTs Nahdlatul Arifin 

Berdasarkan hasil observasi, data yang diperoleh dari wawancara. 

Peneliti menyatakan ada beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di MTs nahdlatul 

Arifin. Salah satu faktor utama adalah kesadaran peserta didik itu sendiri. 

Dari pengamatan yang penelti lakukan serta wawancara kepada Ibu Hana 

Sa‟diyah selaku guru di MTs tersebut bahwasanya peserta didik MTs 

Nahdlatul Arifin sangat antusias mengikuti setiap kegiatan budaya sekolah 

yang dilaksanakan.  

Hal ini juga relevan menurut Lichona yang meyatakan bahwa 

peserta didik diharapkan memiliki rasa cinta kesadaran bahwa dirinya 

butuh untuk berakhlak terpuji sehingga siswa dapat menilai dirinya sendiri 

atau intropeksi diri. Menurut Septia Nur Wahidah dan Muhammad 
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Heriyudanta yang menyatakan bahwa peserta didik merupakan salah satu 

pendukung kegiatan penguatan karakter religius. 

Selain itu, guru juga menjadi faktor pendukung dalam jalannya 

penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di MTs Nahdlatul 

Arifin, karena guru merupakan teladan dan dituntut untuk menjadi contoh 

yang baik pada peserta didik. Ibu Umi Alfiantun Ni‟mah selaku waka 

kesiswaan mengungkapkan bahwa guru termasuk faktor pendukung 

karena guru diharuskan memberikan pengarahan dan pengawasan kepada 

siswanya. 

Hal ini juga relevan dengan pendapat Menurut Septia Nur Wahidah 

dan Muhammad Heriyudanta yang menyatakan bahwa sebagai seorang 

guru harus mempunyai sikap teladan yang baik bagi siswanya, dalam 

setiap kegiatan guru harus mengawasi dan turut andil dalam jalannya 

kegiatan tersebut 

Dari uraian di atas dapat ditarik Kesimpulan bahwasnya faktor 

pendukung penguatan karakter religius melalui budaya sekolah adalah 

kesadaran siswa dan partisipasi guru yang dapat mendukung jalannya 

budaya sekolah dengan lancer dan maksimal. 

3. Faktor Penghambat dalam Penguatan Karakter Religius Melalui 

Budaya Sekolah Di MTs Nahdlatul Arifin  

Setiap Kegiatan tentu memiliki faktor pendukung da faktor 

penghambat dalam kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil data yang di dapat 
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dari wawancara dan obsevasi. Peneliti memperoleh data bahwasanya MTs 

Nahdlatul Arifin terdapat faktor penghambat. 

Faktor penghambat penguatan karakter religius melalui budaya 

sekolah adalah terbatasnya sarana prasarana. Hal ini dapat dibuktikan dari 

observasi dan wawancara Ibu Hana dan Ibu Lutfiah yang mengatakan 

faktor penghambat dalam penguatan karakter religius yaitu salah satunya 

sarana prasarana berupa masih minimnya tong sampah. Selain itu juga 

faktor penghambat lainnya adalah faktor lingkungan sekolah seperti teman 

sebaya yang kurang sadar diri sehingga menular ke teman yang laindan 

juga adanya guru yang masih acuh tak acuh. 

Temuan di atas relevan dengan pendapat Al Lisnawati dkk, yang 

mengatakan bahwa terbatasnya sarana prasarana dapat menjadi faktor 

penghambat dalam proses pembelajaran peserta didik, karena sarana 

prasarana merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran yang lebih 

optimal. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulan bahwa faktor 

pendukung dari penguatan karakter religius melalui budaya sekolah adalah 

antusias dan pastisipasi dari guru, sedangkan faktor penghambatnya adalah 

terbatasnya sarana prasarana yang ada dan lingkungan sekolah berupa 

teman sebaya yang kurang sadar diri dan adanya guru yang masih acuh tak 

acuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada pemaparan data yang telah dijelaskan dalam tiap bab 

tentang penguatan karakter religius melalui budaya sekolah yang dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin Sumberejo, Ambulu, Jember, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Arifin yakni 1) 3s (semyum, salam, sapa), 2) 

bersalaman dengan guru, 3) berdo‟a sebelum dan sesudah pembelajaran, 

4) berpakaian rapi, 5) bersikap sopan dan meminta izin pada guru bila 

akan masuk atau keluar kelas, 6) tepat waktu tiba di sekolah dan masuk 

kelas, 7) mendengarkan atau menyimak pembicaraan guru maupun teman 

sebaya, 8) membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan 

sekolah. Pelaksanaan budaya sekolah tersebut membantu peserta didik 

untuk meningkatkan atau menguatkan karakter religius di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdlatul Arifin baik dari nilai akhlak, akidah maupun 

ibadah, sehingga karakter religiusnya bisa semakin kuat. 

2. Faktor pendukung dalam penguatan karakter religius melalui budaya 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin adalah antusias siswa 

dan pasrtisipasi guru. 

3. Faktor penghambat dalam penguatan karakter religius melalui budaya 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin adalah terbatasnya 
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sarana prasarana, masih adanya guru yangh acuh tak acuh dan kurangnya 

kesadaran diri beberapa peserta didik 

B. Saran 

Akhir dari rangkaian penelitian ini, maka ada terdapat saran-saran yang 

akan disampaikan peneliti yaitu kepada: 

1. Kepala MTs Nahdlatul Arifin, diharapkan untuk selalu tetap memberikan 

bimbingan kepada semua guru dan peserta didik bahwa penguatan 

pendidikan karakter ini sangat penting bagi individu dan juga orang lain 

karena berkaitan dengan kepribadian atau sikap kita terhadap semua orang. 

2. Guru MTs Nahdlatul Arifin, diharapkan selalu memberi bimbingan kepada 

peserta didik agar selalu melaksanakan kegiatan yang dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Arifin baik berupa kegiatan di dalam dan 

di luar pembelajaran contohnya seperti kegiatan keagamaan dan juga 

memberikan teladan yang baik, misalnya mengikuti kegiatan shalat 

berjamaah di Madrasah. 

3. Peserta didik, diharapkan mampu mengikuti semua kegiatan budaya 

religius yang ada di MTs Nahdlatul Arifin dengan baik dan tertib serta 

dapat menerapkannya di rumah dan di masyarakat. Dengan 

dilaksanakannya kegiatan budaya religius di Madrasah diharapkan peserta 

didik mampu memiliki karakter atau kepribadian yang baik. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Penguatan 

Karakter 

Religius 

Melalui Budaya 

Sekolah Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Nahdlatul 

Arifin 

Sumberejo 

Ambulu Jember 

1. Karakter 

Religius  

 

 

 

2. Budaya 

Sekolah  

a. Karakter 

Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengertian 

Karakter 

Religius 

2. Fungsi dan 

Tujuan 

Pendidikan 

Karakter 

Religius 

3. Kegiatan dan 

Unsur-Unsur 

Karakter 

Religius 

4. Teori 

Pembentukan 

Karakter 

Religius 

5. Tahapan 

Strategi Guru 

dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Religius 

6. Faktor 

Pendukung 

Intermalisasi 

Primer  

1. Kepala 

Sekolah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Guru 

4. Peseta Didik  

Sekunder  

1. Observasi  

2. Dokumentasi  

 

1. Pendekatan 

kualitatif 

2. Jenis penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

3. Metode 

pengumpulan data 

4. Observasi 

5. Wawancara 

6. Dokumentasi 

7. Teknik analisis 

data 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

Keabsahan data: 

a. Triangulasi Sumber 

b. Triangulasi Teknik 

1. Bagaimana 

Penguatan 

Karakter 

Religius 

Melalui Budaya 

Sekolah di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Nahdlatul 

Arifin? 

2. Apa Saja Faktor 

Pendukung 

Dalam 

Penguatan 

Karakter 

Religius 

Melalui Budaya 

Sekolah di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Nahdlatul 

Arifin? 

3. Apa Saja Faktor 

Penghambat 

Dalam 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Budaya 

Sekolah 

Karakter 

Religius 

7. Faktor 

Penghambat 

Internalisasi 

Karakter 

Religius 

 

1. Pengertian 

Budaya 

Sekolah 

2. Unsur-Unsur 

Budaya 

Sekolah  

3. Karakteristik 

Budaya 

Sekolah 

4. Peran 

Budaya 

Sekolah 

Penguatan 

Karakter 

Religius 

Melalui Budaya 

Sekolah Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Nahdlatul 

Arifin 

 



 

 

  



 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman observasi 

1. Mengamati Sikap dan Perilaku Peserta Didik di MTs. Nahdlatul Arifin 

2. Keadaan lokasi MTs. Nahdlatul Arifin 

3. Observasi penguatan karakter religius melalui budaya sekolah di MTs. 

Nahdlatul Arifin 

B. Pedoman wawancara 

1. Kepala Madrasah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Nahdaltul Arifin? 

b. Apa saja visi dan misi dari MTs Nahdlatul Arifin? 

c. Apa saja budaya sekolah yang dilaksanakan di MTs Nahdlatul 

Arifin? 

a. Apa Saja Faktor Pendukung atau penghambat dalam penguatan 

karakter religius melalui budaya sekolah ini? 

2. Waka Kurikulum 

b. Bagaimana pelasanaan penguatan karakter religius melalui 

budaya sekolah ini? 

c. Bagaimanan menurut anda dengan adanya budaya sekolah 

tersebut bisa memperkuat karakter religius dengan baik? 

d. Apakah budaya sekolah tersebut berdampak pada penguatan 

karakter religius? 

e. Apa saja faktor pendukung dalam penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah ini? 

f. Apa saja faktor penghambat dalam penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah ini? 

3. Guru 

a. Bagaimana proses penguatan karakter religius melalui budaya 

sekolah tersebut? 

b. Apa tujuan dari adanya budaya sekolah tersebut? 

c. Bagaimana tanggapan dan tindakan yang ibu lakukan jika ada 

anak yang tidak mengikuti budaya sekolah tersebut? 



 

 

d. Apakah dengan adanya budaya sekolah tersebut ,berdampak 

baik pada karakter religius peserta didik? 

e. Penguatan Karakter Religiusnya terfokus pada nilai apa saja? 

f. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penguatan 

karakter religius melalui budaya sekolah ini? 

4. Peserta Didik 

a. Bagaiaman tanggapan adek terhadap penguatan karakter religius 

melalui budaya sekolah ini? 

b. Apakah ada dampak positif dari budaya sekolah yang dilaksanakan 

ini? 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Profil sekolah MTs Nahdlatul Arifin 

b. Visi dan Misi sekolah 

c. Sejarah berdirinya sekolah 

d. Keadaan guru dan pegawai MA Nahdlatul Arifin 

e. Keadaan peserta didik MA Nahdlatul Arifin 

f. Kegiatan Budaya sekolah 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI 
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